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ABST RAK 

Resiko adPiah suatu kejadian yang tidak diinginkan dan seringkali mempunyai 
efck yang negatif !crhadap pencapaian sasaran proycl<lperusahasan. Resiko timbul 
karcna adanya ketidakpastian atau dapat juga dikatakan bahwa suatu resiko akan timbul 
apabila terjadi pcnyimpangan diluar rcncana dari suatu kejadian atau suatu keadaan 
tertentu. 

Tugas Akhir ini mcmbahas mengenai identifikasi rcsiko yang terjadi dalam 
pelaksanaan proyek gcdung mcliputi frekuensi terjadinya resiko, damj::aknya terhadap 
waktu. biaya dan mutu, kcmudahan diprcdiksi serta respon yang dilakukan terhadap 
resiko yang tcrjadi. 

Metodc penclitian yang digunakan dalam penyelesaian Tugas Akhir ini ada!:th 
penclitian survey dimana pcngumpulan data adalah melalui penyebaran kuisioner 
kcpada manajcr proyek dan dircktur tcknik dari perusahaan kontraktor kelas bcsar (B) 
yang ada di Surabaya. Data basil penyebaran kuisioner ini kemudian diolah 
menggunakan program Statistik. Analisa data meruvakan analisa deskril)tif dengan 
menggunakan diagram scatter plot. Parameter yang digunakan dalam diagram ::;catter 
adalah frekuensi terjadinya rcsiko, dampak resiko terhadap waktu, biaya, mutu dan 
kemudahan suatu resiko dapat diprediksi. 

Terdapat 55 item rcsiko yang diidentifikasi d.tlam pelaksanaan proyek g~:lung 
dan dari hasil analisa diketahui resiko yang mempunyai tingkat resiko tinggi adalah 
sebcsar 3.64% (2 item) untuk diagram scatter antara frekuensi teljadinya ;esiko vs 
darnpak resiko terhadap waktu, 7.27% (4 item) untuk diagram scatter antara frekuensi 
terjadinya resiko vs dampak resiko terhadap biaya. Seeangkan dari hasil diagram scatter 
antara frekuensi vs dampak resiko terhadap mutu tida'< ada resiko yang terrnasuk dalam 
tingkat resiko tinggi, dan dari diagram scatter antara frekuensi teljadinya resiko ·ts 
kemudahan resiko dapat diprcdiksi scbcsar 1.82% (I item). Respon yang dilakukan 
terhadap resiko yang terjadi adalah dengan cara menghindari resiko sebe-'>l!r 42.67%. 
rnengurangi resiko sebcsar 38%. menerima resiko sebesar 14.33% dan 5% dengan cara 
transfer resiko. 

kala kunci : ideHt(/ikasi resiko, respo11 resiko, jJroyek gedimg 
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1.1. Lutar Bclnkang 

BAll l 

PENDAHULUAN 

Pulihnya perekonomian di lndonesia ditandai dengan mulai meningkatnya 

kepercayaan investor untuk menanamkan investasinya antara lain dcngan maraknya 

proyck-proyek konstruksi yang semakin berkembang dewasa ini. Proyek konstru~~.; 

adalah proyek yang bcrkaitan dengan upaya pembangunan sesuatu bangunan 

infrastruktur. Proyek konstruksi merupakan suatu proyek yang unik dan bersifm khusus 

karcna hampir sctiap konstruksi bangunan sclalu direncanakan atau dilaksanakan 

dcngan rncnggunakan sistcm rckayasa tcrtcntu khusus diperuntukkan bagi bangunan 

tcrscbut. Pclaksanaan suatu proyck konsrruksi bukan hanya untuk ~·~kcdur menghas1lkar. 

konstruksi fisik snja, rnc lainkan juga untuk tuj~1an fungsionalnya. Faktor-faktor 

ketidakpastian dun hal-hal lain yang tidak terduga seringkali menycbabkan kegagalan 

pcncapaian tujunn fungsional/sasaran proyck pada umumnya. 

Rcsiko adalah suatu kcjadian yang tidak diinginkan dan seringkali mempunyai 

efek yang ncgnti f terhadap pcncapaian sasaran proyek/perusahaan. Resiko timbul karena 

adanya ketidakpastian atau dapat juga dikatakan bahwa suatu resiko akan timbul apabila 

terjadi pcnyimpangan diluar rcncana dari suatu kejadian atau suatu keadaan tertentu. 

Pada suatu proyek konstruksi terdapat banyak hal-hal )ang terjadi di luar dugaan karena 

proyek konstruksi yang bcrsi fat unik dan kompleks tersebut. 

Dalam setiap kcgiatan dapat timbul suatu resiko yang lebih besar dari yang 

tcrdctcksi atau yang sudah dipcrhitungkan, apabila tidak dilakukan pemantauan dan 

pengendalian tcrhadap kejadian atau keadaan tcrsebut. Untuk mengurangi darr.p..!, yang 

merugikan bagi pcncapaian tujuan fungsional suatt1 r:oyek konstruksi, dipcrlukan suatu 

sistem manajcmcn rcsiko meliputi identifikasi, analisa, respon dan monitoring terhadap 

berbagai resiko yang mungkin terjadi selama rnasa pembangunan. 

Padn Tugas Akhir ini akan dibahas mengenai identifikasi dan respon terhadap 

rcsiko yang terjadi 'dalam pclaksanaan proyck gedung di Surabaya. Jdentifikasi resiko 

dilakukan bcrdasarkan sumbcr dan dampaknya. Identifikasi resiko berdasarkan 

sumbcrnya yaitu: 
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I. Rcsiko yang bcrasnl dari luar perusahaan atau menyangkut hal-hal diluar 

pelaksanaan proyek (resiko ekstcmal) antara lain : 

a. penabahan peraturan penandangan 

b. kondisi pasar, opcrasional penasahaan 

c. nilai tukar mata uang, dll. 

2. Sedangkan resiko yang berasal dari dalarn penasahaan atau menyangkut 

kcgagalan yang tcrjadi dalam pelaksanaan proyek (resiko internal) antara 

lain: 

a. Sumbcr dnri dalam pcnasahaan yang bersifat non teknis seperti biaya, 

schedule. dsb. 

b. Sumbcr dari dalam perusahaan yang bersifat teknis seperti desain, 

mctodc pelaksanaan, dsb. 

c. Sumbcr dari dalarn yang bcrsiat legal, seperti masalali kontrak. 

Sedangknn idcntifikasi rcsiko bcrdasarkan atas dampaknya yaitu meliputi 

schedule proyek yang tidak dapat diselesaikan sesuai dengan yang Ielah ditetapkan, 

biaya pelaksanaan proyck yang melebihi anggaran, dan tidak tercapainya performance 

atau kualitas seperti yang diinginkan. 

Pada tahap analisa dilakukan penilaian tcrhadap resik.o yang bertujuan untuk 

mcngklasifikasikan rcsiko kedalam tingkat resiko tit.ggi, menengah d&n rend:ili juga 

scbagai dasar dalam merencanakan tindakan pen!;endalian yang akan dilakukan. 

Tahapan manajemen resiko sclanjutnya adalah mernilih jenis respon disesuaikan dengan 

jcnis resiko dan kcadaannya antara lain: 

I. Mcnghindari resiko bi!a dampaknya sangat besar dan luas scrta tidak 

dapat dikcndalikan 

2. Mengurangi rcsiko bila resiko masih dapat dikendalikan dengan suatu 

perencannan yang matang 

3. Mcncrima resiko bila dampaknya tiaak tcrlalu besar dan masih layak 

dimasukkan scbagai biaya 

4. Mcngalihkan resiko apabila resiko tersebut dapat dicover oleh pihak 

lain, baik melalui asuransi rnaupun subkontraktor spesialis. 
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1.2. Rumusan Mnsalah 

Dalam penulisan Tugas Akhir ini akan diteliti beberapa permasalahan sebagai bcnl<ut: 

I. Resiko-resiko apa saja yang terjadi dalam pelaksanaan proyek gedung 

pcrkantoran di Surabaya? 

2. Scberapa bcsar frekucnsi tcrjadinya resiko-resiko tersebut, dampaknya terhadap 

waktu, biaya, mutu dan kcmudahan suatu resiko tcrsebut <!apat diprediksi 5l':ta 

tingkat rcsiko yang tcrjadi? 

3. Bagaimana hubungan atau kcterkaitan antara frekuensi terhadap dampak waktu, 

biaya. mutu dan kcmudahan diprediksi? 

4. Bagaimana respon yang dilakukan tcrhadap resiko-resiko yang terjadi tersebut? 

1.3. Tujuan 

Tujuan dari penulisan Tugas Akhir ini adalah: 

1. Mcngidentifikasi rcsiko yang terjadi dalam pelaksanaan proyek gedung 

perkantoran di Surabaya. 

2. Mengetahui frckuensi tcrjadinya resiko, dampaknya terhadap waktu, biaya, mutu 

dan kemudahan resiko tcrsebut dapat diprediksi serta tingkat resiko yanl! terjadi. 

3. Mcngctahui hubungan atau kctcrkaitan a'ltara frckucnsi terjadinya rcsiko 

terhadap dampak waktu, biaya. mutu scrta kemudahan diprediksi. 

4. Mengctahui respon yang dilakukan terhadap rcsiko yang terjadi. 

1.4. Lingkup Dan Batnsan Permasalahan 

Batasan permasalahan digunakan untuk memfokuskan pada pcrmasalahan pokok agar 

pcmbahasan terhadap masalah tidak menyimpang dari topik yang akan dibahas Adapun 

batasan permas::lahan dalam pcnclitian ini adalah: 

I. Obyek penelitian adalah proyek gedung yang berfungsi sebagai perkantoran. 

2. Penelitian mcntlgunakan kuisioner yang disebarkan kepaJa rnanajer proyek dan 

dircktur teknik pcrusahaan kontraktor kelas besar (B) di Surabaya discrtai 

dengan wawancara kcpada rcsponden. Walaupun pemsahaan yang disurvey 

berdomisil i di Surabaya, tctapi proyck yang ditangani berada dibcberapa dacrah 
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di Indonesia berdasarkan pengalaman rcsponden dalam menge~akan proyek 

gedung pcrk~ntoran. 

3. Parameter pcnelitian yaitu frekuensi teJjadinya resiko diukur berdasarkan 

pcrsepsi respondcn. 

4. Klasifikasi kontraktor yang disurvey pada Tugas Akhir ini adalah klasifikasi 

kontraktor kclas besar (B) yang masih aktif menurut data GAPEl~SI 2005. 

5. Resiko yang diidentifikasi mcliputi resiko internal yaitu menyangkut kegagalan 

yang terjadi dalam pclaksanaan proyek dan re£iko ektteu:al yaitu kegagalan 

yang discbabkan hal-hal diluar pelaksanaan proyek. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1.Konscp Rcsiko 

2.1.1. Pengcrtian Rcsiko 

Mcnurut Soehano ( 1995) resiko secara garis besar ada 2 jenis yaitu resiko usaha 

(spec•Jiativc risk) dan rcsiko mumi. Rcsiko proyck adalah resiko murni yang secara 

potensial dapat mcndatangkan kcrugian dalam upaya mencapai sasaran proyek. 

Golden Rule dalam konsep rcsiko: 

.Iangan mcngambil resiko bilamana: 

a. organisasi yang bcrsangkutan tidak mampu menanggungnya ( cartnot afford to 

lose) 

b. manfaat yang diraih lcbih kccil dari resiko yang mu:~gkin timbul 

c. masih tersedia scjumlah altematif 

d. bclum ada rP.ncana kontingensi untuk mcngatasinya 
' 

jadi rcsiko boleh diambil bilamana potcnsi manfaat dan kemungkinan kcbcrhasilannya 

lebih besar biaya yang dipcrlukan untuk menutupi kegagalan yang mungkin terjadi. 

Resiko adalah hal - hal yang bisa menimbulkan dampak yang :nerugikan, baik 

secara fisik atau finansial, dan dapat mcnghambat pelaksanaan proyek (Webb. I OQ4) 

Menurut Gray dan Larson (2000) resiko adalah suatu kejadian yang tidak 

diinginkan dan kemungkinan masih bisa diatasi. Beberapa kejadian yang tidak 

diinginkan ini bisa diidentifikasi sebelum proyek dimulai, t:lpi ada j~:ga yang tcrjadi 

secara tiba-tiba dan diluar dugaan. Resiko proyck seringkali mempunyai rfek yang 

negatif pada proyek, misalnya padajadwal, biaya, dan knalitas. 

5 



Rcsiko mcmpunyai 2 komponen: (Kerzner. 2001) 

l.Kcmungkinan dalam suatu periode waktu dari suatu resik.o tersebut akan muncu: 

(likelihood). 

2.1mpact (konsekucnsi): kcrugian berdasarkan waktu. biaya tingkat kcsulitan dalam 

memperbaiki kerusakan. 

Risk ~/(likelihood, impact). 
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Dari definisi-dcfinisi tcrscbut dapat disimpulkan bah"''ll resiko selalu 

dihubungkan dengan kcmungkinan tcrjadinya sesuatu yang merugikan yang tidak 

diduga/tidak diinginkan (Djojosoedarso, 2003).Dengan demik.ian resiko mempunyai 

karakteristik: 

I. Merupnknn ketidakpastian akan tcrjadinya suatu pcristiwa. 

2. Mcrupakan kctidakpastian bi la terjadi akan menimbulkan kerugian. 

2.1.2. Resiko dnn Kctidnkpnstinn 

Mcnurut Djojosocdarso (2003) rcsiko timbul karena adanya ketidakpastian. yang 

bera:-ti ketidak::mstian adalah merupakan kondisi yang menyebabkan timbulnya resiko, 

karena mengakibatkan kcrngu-raguan seorang mengenai kcmampuannya untuk 

meramalkan kemungkinan tchadap hasil -hasil yang akan terjadi di masa dat:mg. Kondisi 

yang tidak pasti itu discbabkan oleh, antara lain: 

I. Tenggang waktu antara pcrcncanaan suatu kegiatan sampai kegiatan itu 

bcrnkhir/mcnghasilkan, dimana makin panjang tenggang waktunya makin besar 

ketidakpastiannya. 

2. kcterbatasan informasi yang tcrsedia dalam penyusunan rencana. 

3. Keterbatas'lfl pengctahuanlkcmampuan!teknik pengambilan keputusan dari 

perencana. 

Sccara garis besar kctidakpastian dapat diklasifikasik.an ke dalam: 

I. Ketidakpastian ckonomi (economic uncertainty), yaitu kejadian-kejadian yang 

timbul sebagai akibat kondisi dan perilaku dari pelaku ekonomi, misalnya 

perubahan sikap konsumen, perubahan harga, pembahan teknologi, penemuan 

baru, dsb. 
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2. Ketidakpastian alam (uncertainty of nature), yaitu ketidakpastian yang 

disebabkan oleh alam, misalnya badai, banjir, gempa bumi, kebakaran, dsb. 

3. Ketidakpastian kemanusiaan (human uncertainty), yaitu ketidakpastian yang 

disebabkan oleh perilaku manusia, misalnya peperangan, pencurian, 

penggelapan, pembunuhan, dsb. 

2.2. Maonjcmcn Rcsiko 

2.2.1. Pcogertian Manajcmen Rcsiko 

Manajemen resiko adalah suatu sistem pengelolaan resiko yang digunakan di 

dalam suatu organisasi, atau perusahaan, yang pada dasarnya merupakan suatu proses 

atau rangkaian kcgiatan yang dilakukan secara menerus (continue), uutuk 

mengendalikan kcmungkinan timbulnya rcsiko yang membawa konsekuensi merugikan 

organisasi, atau perusahaan yang bcrsangkutan (Saptodewo & Soedarsono, 2000). 

Adapun tahapan dan proses yang terjadi adalah sebagai berikut: 

I. Mcnetapkan konteks (establish the context) 

2. Mengidentifikasi rcsiko (identify risk) 

3. Menganalisis resiko (analyse risk) 

4. Mengevaluasi resiko (evaluate risk) 

5. Menanggulangi risk (treat risk) 

Menurut Djojosoedarso (2003) manajemen resiko adalah pelaksanaan fun)!Si

fungsi manajemen dalam penanggulangan resiko, terutana resiko yang d.ihadapi oleh 

organisasilperusahaan, keluarga dan masyarakat. Jadi mencakup kegiatan 

merencanakan, mengorganisir, menyusun, memimpin/mengkoordinir, dan meogawasi 

(termasuk mengevaluasi) program pcnanggulangan ~esiko. 

Manajemen resil:o adalah suatu cara untuk mengendalikan resiko. Manajemen 

resiko meliputi pereneanaan, penilaian (identifikasi dan analisa resiko ), penaoganan 

terhadap resiko, dan memonitor resiko (Kerzner, 2001). 
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Menurut Gray dan Larson (2000) manajemen rcsiko mengidcntifikasi sebr.nyak 

mun~;kin rcsiko yang mungkin terjadi, meminimalisasi dampaklkerugian yang bisa 

ditim\mlkan (apa yang bisa dilakukan sebelum suatu proyek dimulai). Proses dalam 

manajcmcn rc~iko adalah scbagai berikut: identifikasi resiko, menganal;sa resiko, 

merespon rcsiko. rcncana kontingcnsi, dan menghi.mpun dana cadangan. 

Manajemen rcsiko usaha adalah gabungan antara seni dan ilmu dalam 

melakukan idcntifikasi, analisa, respon dan pcngendalian terhadap resiko yang 

tcrkandung dalam aktivitas usaha untuk menjaga tercapainya sasaran perusahaa'l yang 

telah ditetapkan (PT Waskita Karya. 2004). 

Aktifitns dnlnm implcmcntasi mannjemen resiko usaha (PT Waskita Karya, 

2004}: 

I. MengidentifikaSi rcsiko usaha, menganalisa resiko, menilai resiko dan mcrencanakan 

pcngcndal ian at as scluruh sumbcr resiko dan potensi resiko yang d ihadapi yang ber· 

dampak merugikan perusahaan (Plan). 

2. Mclaksanakan tindakan pcngcndalian resiko untuk meminimalkan atau menghindari 

resiko usaha yang mcrugikan pcrusahaan (Do). 

3. Mclakukan monitoring atas tindakan pcngcndalian yang dilaksan:lkan dan mclakukan 

cvaluasi tcrhadap kescsuaian dan kccfcktifan tinda.~an pengeodalian tersebut (Cek). 

4. Melakukan tindakan pcrbaikan tcrhadap keefektifan peogendalian resiko atas per

ubahan-perubahan situasi dan kondisi usaha yang ada atau resiko usaha yang bel urn 

terdeteksi dari awal maupun resiko usaha lainnya yang muncul kernudian, sena me

lakukan tidakan pencegahan terhadap timbulnya resiko yang sama dimasa mendatang 

(Action). 



2.3. Proses Manajemcn Rcsiko 

2.3.l.ldcntifiknsi Rcsiko 
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ldcntifikasi resiko adalah aktifitas yang dilakukan untuk mempelajari dan 

mamperkirakan potcnsi-potensi resiko yang tcrkandung dalam suatu proses kegiatan. 

Sedangkan potcnsi resiko ndalah sifat atau karakteristik yang dapat meniml.lulkan 

kerugian tcrhadap perusahaan pada saat resiko itu terjadi. Tujuan identifikasi resiko 

untuk memastikan bahwa sumbcr resiko dan potensi resiko telah diidentifikasi dan 

dievaluasi sesuai dcngan kepentingan dan prosedur yang ada (PT Waskita Karya, 2004). 

Mcnurut Soeharto (1995) identifikasi resiko adalah su.1tu prost-s pengkaj1an 

resiko dan kctidakpastian yang dilakukan secara sistematis dan terus-menerus. Agar 

resiko dapat dikelola sccara efcktif maka langkah pertama adalah mengidentifikasi jenis 

resiko, yait:a mana yang bcrsifat resiko usaha (business risk) ::!an mana yang bersifat 

rcsiko mumi. kemudiun diidentifikasikan lagi berdasa:km1 potensi swnber resiko atau 

dapat pula berdasarkan dampak terhadap sasaran proy~k. Sumber resiko dapat di:wtikan 

sebagai faktor yang dapat mcnimbulkan kejadian yang bcrifat positif atau negatif. 

8erikut adalah beberapa rcsiko yang mungkin terjadi dalam pclaksanaan proyek 

konstruksi. Rcsiko-resiko tcrscbut dikelompokkan berdasarkan sumber resiko internal 

yaitu kegagalan yang menyangkut hal-hal yang tetjadi di dalarn pelaksanaan proyek dan 

resiko ckstcmal yaitu kegagalan yang menyangkut hal-hal diluar pelaksanaan proyek. 

A. Resiko kontraktual (Soeharto, 200 I) 

Rcsiko kontraktual meliputi hal-hal yang berkaitan denganmasalflh 

kor:trakllegalitas hukum suatu proyek. Pihak owner dan kontraktor sebaik.nya 

harus menmdingkan dan memahami isi kontrak yang dibuat supaya tidak teajadi 

pcnafsiran yang bcrbcda-beda atau keliru yang akhimya dapat menimbulkan 

kerugian bagi salah satu atau bcberapa pihak yang terkait dalam kontrak tersebut. 

Bcrbagai rcsiko yang mungkin timbul akibat masalah kontraktual ini ar.tar::~ Jain: 

I. Ketidakjelasan pasal-pasal dalam kontrak: resiko ini seringkali menimbn: ~.u· 

kerugian yang cukup bcsar bagi pclaksana (kontraktor) apabila tidak 

mempelttiari dcngan scksama isi kontrak dan merundingkannya dengan owner 

sebelum mcmulai pckcrjaan. 
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2. Pm:al-pasal yang kurang lengkap : rcsiko ini dapat menimbulkan persepsi yang 

berbeda antara owner dan kontraktor mengenai isi koPtrak. 

3. Perbedaan interpretasi spesilikasi antara owner dan kor.traktor : resiko ini 

te~adi akibat penafsiran yang berbeda terhadap isi dokumen antarn lain 

mengenai tipe kontrak, sistem pembayaran, metode pelaksanaan, dsb. 

4. Dokumen-dokurnen yang tidak lengkap : hal ini meugak.ibatkan te~adinya 

kesalahpaharnan akibat adanya informasi yang kurangjelas menyangkut 

pclaksanaan proyek yang diatur dalam dokurncn yang ada. 

5. Keterlambatan pcrnbayaran oleh owner: hal ini sangat merugikan bagi pihak 

pelaksana (kontraktor) apabila tidak ada pasal yang cukup jelas menyangkut 

sistem pernbayaran yang dilakukan oleh owner. 

6. Pernutusan k<'rja sepihak oleh ovvner : resiko ini sangat merugikan pelaksana 

(kontraktor), oleh karcna itu perlu ketentuan hukum yang mengikat mcngcnai 

hal ini. 

7. Timbulnya pcrselisihan an tara owner dan kontraktor: scringkali diperlukan 

pihak ketiga untuk menyelesaikan pcrselisihan yang timbul antara owner dan 

kontraktor. 

B. Force Majeure (Touran dan Paul J.B. dan Scott W.T., 1994) 

Resiko ini terrnasuk dalarn resiko ekstemal yaitu bcrupa bencana alam yang tidak 

dapat diperkirakan kedatangannya. Resiko ini menimbulkan dampak yang sangat 

bcsar bagi pelaksanaan proyek. Beberapa resiko yang dapat digolongk.an dalam 

force majeure adalah: 

1. Kebakaran: rcsiko ini bisa discbakan oleh kelalaian rnanusia atau juga faktor 

lain yang tidak disengaja misalnya te~adinya arus pendek. Untuk men;;h;.,dari 

dampak yang sangat luas dan merugikan baik bagi proyek itu sendiri maupun 

masyarakat di sekitar proyek, maka pihak kontraktor sebaiknya menyiapkan 

alat pemadam kcbokaran darurat untuk mencegah atau meminimalisasi 

dampak yang merugikan. 

2. 13anjir : resiko rnenycbabkan terlambatnya schedule pelaksanaan proyek. 

3. Tanah longsor: bangunan yang rawan terkena resiko ini adalah bangunnn yang 

terlctak di Jcrcng bukit. 

~Ill .-.~STal'lA._ 

·~ nT\IT Ttl9CI't~ 



4. Gempa bumi : terjadi karcna adanya pcrgerakan pada kulit bumi akibat gaya 

cndogen. Kcrugian ynng ditimbulkan tergant\:ng dari kekuatan ;;empa yang 

terjadi dan jarak dari pusat gempa. 

5. Badai : resiko yang mungkin terjadi antara lain disebabka:; :.>lch angin topan 

:nau badai tornado. 

II 

6. Dcmonstrasilhuru-hara : rcsiko ini bisa terjadi akibat kondisi sosial politik dan 

keamanan ncgara yang tidak stabi I. 

7. Perang: resiko ini mengakibatkan dampak yartg sangat besar dan luas yang 

mempcngaruhi segenap aspck kchidupan negara-negara yang terlibat perang 

tersebut. 

8. Terorismc: kondisi sosial politik suatu negara yang tidak stabil seringkali 

me1\jadi pcnycbab adanya aksi tcrorisme. 

C. Resiko Pasar dan Opcrasi.onal (Kioman, 1992) 

Rcsiko ini terjadi akibat pengaruh kondisi pcrekonon1an suatu oegara da:t 

memp~:ngaruhi sumbcr pcmbiayaan proyek secara umum. Hal-hal yang 

mcnycbabkan rcsiko ini antara lain adalah : 

I. Kctidakstabi lan monctcr: resiko ini sangat rr.cmpengaruhi rencana anggaran 

suatu proyck. 

2. Kcsulitan pinjaman banklrealisasi pinjaman : resiko ioi seringkali terjadi 

akibat ketidakpercayaan pihak bank kepada pihak yang berhutang atau faktor

faktor lain akibat dari ketidakstabilan moneter suatu negara. 

3. Tingkat suku bunga yang tinggi : mcnjadi kendala yang san gat utama jib 

resiko ini tidak diperhitungkan sebelumnya. 

4. lnflasi/pcnurunan nilai mata uang 

5. Kerusakan sclama masa pemeliharaan menimbulkan kcrugian yang harus 

ditanggung oich pihak pelaksana (kontraktor). 

D. Resiko bidang manajemen (Barrie dan Boyd C. Paulson, 1992) 

Resiko bidang manajemen menyangkut bagaimana mengorganisir sumber daya, 

waktu pelaksanaan, alokasi biaya dan hal-hallain agar sasaran proyek dapat 

tcrcapai sesuai dcngan yang diharapkan. 
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I. Tidak jclasnya tujuan dan ruang lingkup proyck : perlu informasi yangjelas 

dan akurat mcngcnai tujuan dan ruang lingkup proyek supaya tidak diperlukan 

adanya pekcrjaan tambahan. 

2. Kesalahan cstimasi waktu : mcngakibatkan pclaksanaan proyek tidak scsuai 

dcngan schedule yang telah ditetapkan/proyek terlambat 

3. Kcsalahan cstimasi biaya: menyebabkan membengkaknya rcncana anggaran 

pelaksanaan proyck yang sudah disusun. 

4. Kurangoya kontrol dan koordinasi dalam tim : resiko ini bisa terjadi akibat 

ketidakjelasan informasi dan job description masing-masing personel dalam 

satu tim. 

5. Adanya staff yang kurang bcrpengalaman : resiko tcrscbut bisa diatasi dengan 

scring mcmbcrikan pclatihan bagi karyawan <.lan tennga kerya. 

6. Tcrjadinya perubahan priori las dalam program yang sudah berjalan sehingga 

menghambat progress pclaksanaan proyck. 

E. Rcsiko bidong tennga kcrja (Touran dan Paul .J.B. dan Scott W.T., I 994) 

Tennga kcrja adalah sumbcr daya yang sangat penting dalam pelaksanaan proyek 

konstruksi. Kebutuhan akan tennga kerja harus diatur seefektif mungkin sehingga 

tidak mcnimbulkan kerugian akibat penggunaan tenaga ke~a yang tidak scsuai 

dengan pekerjaan. Kcbutuhan akan tennga kerja berubah-ubah se$uai dengan tahap 

pelaksanaan proyck. 13eberapa resiko tennga kerja yang sangat mempengaruhi 

pelaksanaan proyck antara Jain : 

I. Kckurangan jumlah tennga kerya : resiko ini bisa te~adi antara lain karena 

adanya rekcrjaan tambahan atau waktu pclaksanaan proyek yang dipercepat 

dari jadwal semula. 

2. Tennga kerja yang tidak punya kemampuan/skill : hal ini bisa diatasi dengan 

memberikan training kcpada tennga kerja. 

3. Produktivitas tcnaga kcrja yang rcndah : bisa disebabkan kuraP.gnya upah/gaj1 

yang didapal atau iklim kerja yang tidak nyaman (persaingan yang tidak schat, 

saling adu domba antar pckcrja dan mandor, dsb). 

4. Tcrjadinya kccclakaan kcrja : resiko ini te~adi an tara lain karena kurangnya 

kesadaran dari para pckerja mengenai pentingnya penggunaan alat pengaman 



scpcrti misalnya penggunaan tali pcngaman, sepatu boots, helm pro;.ek, dsb. 

Resiko ini secara fatal dapat mengakibatkan korban jiwa apabila tidak ada 

pengawasan yang ketal dari pihak kontraktor terhadap pekerjanya. 
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5. Pemogokan tcnaga kerja : hal ini bisa terjadi akibat adanya isu-isu yang 

berkcmbang antara pekc~a atau akibat adanya Y.etidakpuasan salah satu rihak 

terhadap pihak lain. 

6. Pennintaan kcnaikan upah lembur : upah lembur sebagai salah satu pendorong 

semangat kcrja dan produktivitas tennga kerja. 

F. Material dan Per&latan (Touran dan Paul J.B. dan Scott W.T., 1994) 

Material dan peralatan adalah salah satu hal yang sangat penting bagi pelaksanaan 

proyek. Dcrapa hal yang bisa mcnimbulkan resiko adalah : 

I. Kcnnikan harga mutcrial : rcsiko ini sangat bcrpengaruh pada rencana agg:tran 

proyck. 

2. Kctcrlambatan material dari supplier: hal ini mcngakibatkan keterlambatan 

pelaksanaan proyek/terlambat dari schedule yang telah ditetapkan. 

3. Volume material yang dikirim jumlahnya tidak tepat : resiko ini dapat 

mengakibatkan kcrugian yang cukup besar bagi pihak pelaksana. 

4. Kckurangan tempat penyimpanan material sehingga terjadi penumpukan 

material di lokasi proyck. 

5. Kekurangan tenpat penimbunan material sisa : sampah-sampah material akibat 

dari adanya material sisa ini dapat mengakibatkan hal-hal yang dapat 

membahayakan kcsclamatan pckerja. 

6. Pencurian tcrhadap material : bahan bangunan seperti besi atau baja sering 

menjadi sasaran pencurian, olch karena itu diperlukan pengamanan yang 

cukup mcmadai untuk menjaga keamanan materi!ll yang digunakan dalam 

pelaksanaan proyek. 

7. Peralatan yang tidak scsuai dengan kondisi ketja: diperlukan suatu 

perencanaan yang matang mcngcnai peralatan yang akan digunakan sebaiknya 

disesuaikan dcngan mctodc kc~ja yang dilaks:makan. 



8. Kcrusakan peralatan mcsin : hal ini dapat menyebabkan tertundanya aktivitas 

proyck sehingga pclaksanaan proyek terlambat dari schedule yang telah 

ditetapkan. 

G. Site (Touran dan Paul J.B. dan Scott W.T., I 994) 

I. Timbulnya kcmacetan di sekitar lokasi proyek : kemacetan dapat timbul di 

sekitar lokasi proyek karena mertingkatnya traffic lalu lintas akibat dari 

kendaraan-kcndaraan proyek yang mengangkut material ke lokasi proyek. 
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2. Kesulitan transportasi alat bcrat ke lokasi : resiko ini menyangkut kondisi ruas 

jalan yang ada tidak mampu mcnahan beban dari alat-alat berat yang akan 

digunakan dalom pclaksanaan proyek. 

3. Perbcdaan kondisi tanah dasar/hetcrogcnitas : adanya kondisi tanah yang 

bcrbcda dalam satu areal proyek sangat mempengaruhi metode kerja yang 

akM digunakan. 

4. Mclcmahnya daya dukung tanoh dasar: resiko ini dapat menyebabkan 

keruntuhan struktur suatu bangunan. 

5. Muka air tanah yang tinggi : hal ini sangat berpengaruh pada pekerjaan 

pondasi/pcmasangan tiang pancang. 

6. Kerusakan jaringan bawah tanah cksisting : peketjaan bawah tanah 

memerlukan ketelitian yang tinggi dan perhitungan yang cermat agar tidak 

mcnycbabkan kcrusakan jaringan bawah tanah cksisting. 

7. Kerusakan jaringan bawah tanah yang baru : diperlukan ketelitian dan 

perhitungan yang cermat agar tidak tcrjadi kcrusakan jaringan t-awah tanah 

yang baru dipasang/diketjakan. 

8. Kerusakan sistcm dewatering : penyediaan pompa cadangan seringkali 

diperlukan untuk mcncegah timbulnya resiko ini. 

9. Adanya lim bah yang berbahaya : lim bah yang dimaksud adalah sisa-sisa baban 

kimia yang dapat mcnimbulkan pencemaran di sekita~ lokasi proyck. 

I 0. Pencurian di lokasi proyck : keamanan di lokasi proyek yang kurang terjaga 

dapat menimbulkan terjadinya pencurian inventaris perusahaan atau materilll 

proyek, dsb. 



H. Desain dan Teknologi (Kerzner, 2001) 

I. Pcnggunaan dcsain yang belum teruji : diperlukan uji cvba terlebih dahulu. 

2. Kesulitan penggunaa!) teknologi baru : resiko ini bisa dikurangi dengan cara 

rnclakukan uji coba sebelum diaplikasikan di lapangan atau memhrikan 

pclatihan dari para ahli yang sudah menguasai teknologi tersebut. 

3. Metode pelaksanaan yang salah : diperlukan suatu pcr<:racanaan yang cenm:' 

terhadap mctode kerja yang akan digunakan. 
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4. Kcruntuhan struktur: rcsiko ini disebabkan antara lain kurangnya kontrol c!an 

pcngawasan tcrhadap material yang digunakan sehingga mempengaruhi mu1u 

bangunan dan juga akibat perhitungan yang kurang cermat terhadap struktur 

bangunan misalnya kcsalahan perhitungan kolom, balok, plat, dsb. 

5. Over kualitas: scringkali dalam suatu pclaksanaan proyek gedung terjadi ~··J~; 

kualitas ak ibat kumngnya pengawasan tcrhadap mutu dan kualitas bangunao 

yang dikcrjakan. 

2.3.2 Ana lisa Rcsiko 

Setelah dilakukan tahap idcntifikasi terhadap rcsiko, maka dilakukan penilaian/ 

anal isis yang bcrtujuan scbagai berikut (PT Waskita Karya, 2004): 

I. Mengklasifikasikan rcsiko kedalam katcgori : tinggi, sedang dan rcndah. 

2. Sebagai dasar dalam mcrencanakan tindakan pengendalian yang akan dilakukan. 

3. Mcyakinkan bahwa kctidakpastian dan rcsiko telah dipertimbangkan dan telah. 

dimasukkan dalam pcrencanaan dan proses pelaksanaan. 

2.3.3. Respon Rcsiko 

Memilih jenis respon discsuaikan dengan jenis resiko dan keadaannya (PT 

Waskita Karya, 2004): 

I. Rcsiko dihindari bila dampaknya sangat bcsar dan luas, serta perusahaan tidai, ..!Jpat 

mcngcndalikan. 

2. Resiko dialihkan bila rcsiko tcrscbut dapat dicover oleh pihak lain, baik melalui 

nsuransi maupun subkontrak tor spcsialis. 



3. Rcsiko dikurangi bila pcnzsahaan yak in mampu mengendalikan dengan suatu pe

rencanaan yang matang. 

4. Resiko ditcrima bila dampaknya tidak terlalu besar dan masih layak dimasukkan 

scbagai biaya. 
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Ylenunzt Kerzner (200 I) respon tcrhadap resiko dikategorikan kedalam 4 jenis 

respon scbagai berikut: 

I. Risk retention: mcnerima resiko. Dana kontingensi bisa digunakan untuk menutup 

kcrugian yang terjadi. 

2. Risk avoidance: mcnghindari rcsiko meliputi perubahan konsep, peralatan, spesifi

kasi. dan atau memberikan pclatihan-pelatihan. 

3. Risk mitigation/prevention: mcngurnngi rcsiko tanpa bermaksud untuk mengelimi

nasi sumbcr-surnbcr resiko yang tc~jad i. Hal-hal yang bisa dilakukan untuk mengu-
' 

rnngi rcsiko antara lain: 

- Alternatif dcsain 

- Simulasi/modcling 

- Review desai n dan inspcksi 

- Trade-otT Studies 

- Mock up. dsb. 

4. Risk transfer: mengalihkan tanggung jawab finansial pada pihak lain misalnya 

asuransi. 

2.4. :\lanajcmcn Proyck 

2.4.1. Proyek 

Ylenunzt Ervianto (2002) proyek konstruksi aclalah suatu rangkaian kegiatan 

yang hanya satu kali dilaksanakan dan umumnya be~jangka pendek. Proyek konstuksi 

mernpunyai tiga karaktcristik yang dapat dipandang secara tiga dimensi, yaitu: 

1. Sifotnya unik, yang tcrletak pada bahwa proyck konstruksi tidak pernah terjadi raog

kaian kegiatan yang sama persis (tidak ada proyek identik, yang ada pro)( K sejenis), 

proyck bcrsifnt scmcntara, dan selalu terl ibat grup pekerja yang berbeda-beda. 



2. Setiap proyck konstruksi mcmbutunkan sumber daya, yaitu pckexja dan "se~umu·· 

(uang. mcsin, metodc. material). 

3. Organisasi 
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Menurut Dipohusodo ( 1996) proyek berupa rangkaian kegiatan panjang yang 

dimulai sejak direncanakan, kcmudian dilaksanakan. sampai benar-benar mem~rik~r. 

hasil-hasil atau kcluaran-kcluaran sesuai dcngan pcrcncanaanya. Sesuatu proyek pada 

umumnya tidaklah berdiri scndiri, melainkan merupakan bagian dari stratcgi 

pengcmbangan program luas yang mungkin harus didukung oleh beberapa proyek. 

2.4.2. Manajcrncn Proycl< 

Mcnurut Santoso ( 1997) manajcmcn proyek adalah kegiatan mcrencanakan, 

mengorganisasikan, mcngarahkan dan rnengendalikan sumber daya organisasi 

pcru~ahaan untuk mcncapai tujuan tcrtcntu dalam waktu· tertentu dengan surnbcr day a 

tertentu. Manajemen proyck mempergunakan personel perusahaan untuk ditempatkan 

pada tugas tertentu dalam proyck. 

Manajcmen poyek adalah semua pcrcncanaan, pelaksanaan, pengcndalian, dan 

koordinasi suatu proyek dari awal (gagasan) sampai selesainya proyek untuk menjamin 

bahwa prock dilaksanakan tcpat waktu. tcpat biaya. tcpat mutu (Ervianto. 2002). 

Ciri-ciri umum manajemen proyck (Dipohusodo. 1996): 

I. Tujuan, sasaran, harapan-harapan dan strategi pro)el~ hendaknya dinyatakan secara 

jelas dan tcrpcrinci scdemikian rupa schingga dapat dipakai untuk mewujudkan da.~ar 

kcscpakatan scgenap individu dan satuan organisasi yang terlibat. 

2. Diperlukan Rencana Kcrja, Jadwal, dan Anggaran belanja yang realistis. 

3. Dipcrlukan kejelasan dan kcsepakatan tentang peran c!an tanggungjawab di antar 

scmua satuan organisasi danindividu yang tcrlibat dalm proyek untuk berbagai strata 

jabatan. 

4. Diperlukan mckanisme untuk memonitor, mengkoordinasikan, mengendalikAn, dan 

mengawasi pclaksnnaan tugas dan tanggung jawab pad a berbagai strata organisasi. 



5. Dipcrlukan mckanisme sistem evaluasi yang diharapkan dapat memberikan umpan 

balik bagi manajemen. 

6. Tim proyck ntau satunn organisasi proyek dapat dimungkinkan untuk melakukar, 

kcgiatan-kegiatan yang mungkin harus bergerak di luar kerangka organisasi. 
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7. Dipcrlukan pcngcnian dan pcmahaman mengcnai tala earn dan dasar-dasar peraturan 

birokrasi. 

2.5. Scatter Diagram 

Scatter digram digunakan untuk mcngctahui kemungkinan hubungan a11tar 2 

variabcl. Diagram scatter digunakan untuk mcngct«imi apakah kedua variabel 

mcmpunyai hubungan bcrdasarkan bcntuk plot ya_'lg digambarkan. Ada beberapa 

macam bcntuk plot yang yang mcnggambarkan berbagai macam bentuk hubungan atau 

korelasi antaro lain adalah scbagai bcrikut (Kume, 1985) : 

I . Korclasi posi ti f : apabila variabcl X bcrubah, variabel Y juga berubah. Bentuk 

ini jnrang dijumpai karena perubahan variabel biasanya dipcngaruhi pula olch 

faktor lain . 

• 
• 

• 

• 

• 

• 
• 

• • .. • 

Gam bar 2.1. Korclasi p.:~sitif 
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2. Korelasi positif tctapi terlihat bahwa Y dipcngaruhi juga oleh faktor lain sebin 

X. 

• 

• 

,. 

.• 

.• 

·- - - -
' .. " .. 

Gombar 2.2. Korclasi positiftetapi lebih tersebar 

3. Kategori yang tidak berubungan atau random. Tidak ada hubungan antar 2 

varia bel. 

.. 
• 

.. 

·-=--• .. .. X 

Gam bar 2.3. Tidak ada korelasi 
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4. Korclasi negatif: apabila nilai X naik, tctapi nilai Y tun:n. Bentuk ini .iu~a 

dipcngamhi oleh faktor lain sclain X . 

• 

.. 

" 
.. 
" 

·'----• " 
,, 

Gambar 2.4. Korc lasi negatif tela pi lebih terse bar 

5. Kore lasi ncgalif: apabila nilai X naik, nila Y turun. Apabila nilai Y dapat 

dikcndnlikan maka bcsar kemungkinan nilai X juga dapat dikendalikan . 

.. 

.. 

.. 
" 
r. 

.. 
·----• •• .. .. • 

Gambar 2.5. Korelasi negatif 
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3.1. Jcnis Pcnclitian 

BAB III 

METODE PE:-I£LITIAN 

Metode yang digunakan adalah penelitian survey yaitu peneiitian yang 

mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuisioner sebagai alat 

pengumpulan data yang pokok. Unit analisa dalam survey biasanya adalah indi"idu, 

akan tctapi dalam penelitian tcrtentu unit analisa adalah suatu kelompok yang terdiri 

dari bebcrapa individu. Dalam pcnclitian ini unit anali~~ yang digunakan adalah proyek 
' 

yai tu proyck konstruksi gcdung. 

Tujunn penclitian ini adalah penclitian deskriptif yang mempunyai maksud 

untuk pcngukuran yang ccrmat tcrhadap fcnomena tertentu, dengan mengembangkan 

konscp dan mcnghimpun fakta, tctapi tidak mclakukan pengujian hipotesa. 

3.2. Ocfini~i Konscp dan Varinbcll'cnclitinn 

3.2.1. Dcfinisi Konscp 

Konsep adalah fcnomena sccara abstrak dbentuk dengan jalan membuat 

generalisasi terhadap scsuatu yang khas (Nazir, 1988). Dalam penelitian ini konst."p yang 

digunakan adalah resiko yaitu hal-hal yang bisa menimbulkan dampak yang merugikan, 

baik secara fisik atau finansial, dan dapal mcnghambat pelaksanaan proyek. 

3.2.2.Dcfinisi Variabcl 

Variabcl penclitian adalah sesuatu hal berbentuk apa saja yang ditetapkan olch 

pencliti untuk dipclajari schingga diperoleh informasi tentang hal tersebut kemudian 

ditarik kesimpulannya (Singarimbuan dan Sofian Efendi, 1989). Variabel yang 

digunakan dalam penclitian ini adalah resiko-rcsiko yang mungkin terjadi dal?.m 

pelaksanaan proyck konstruksi yang dikelompokkan menjadi beberapa sumber resiko 

sebagai berikut yai tu: rcsiko kontraktual, force majeure, resiko pasar dan operasional, 

rcsiko bidang manajemen, tcnaga kerja, material dan peralatan, site, serta rcsiko dalam 

bidang dcsnin dan teknologi. 

Berikul adalah penjabaran dari konscp dan variabel yang dikemukakan diatas. 
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Tabe/3.1: Konseo dan Variabcl Penelitian 
KONSEP KONSTRUK VARIA BEL SUMBER KEPUSTAKAAN 

Re~iko Kontrnktl•al Ketidak ielnsnn oasnl-oasal dalam kontrak Soeharto. 200 I 

Pasal-oasal van~ kurang lenekao Soeharto. 200 I 

Perbedaan inteoretasi soesilikasi antara Soeharto. 200 I 

owner dM kontraktor 

Dokumen-dokumen \'ang tidak lenokao Soeharto. 200 I 

Keterlambatan oembavaran oleh owner Soeharto. 200 I --
Pemutusnn keria seoihak oleh owner Soeharto,2001 

Perselisihan antara owner dan kontraktor Soeharto,2001 

Resiko Foree Kebakarnn I Touran dan Paul J. B dan Scott W. T. 1994 

Majeure Baniir I Touran dan Paul J. B dan Scott W. T 1994 

Tanah lon~or Yunus. 2001 

Gemoa bumi Touran dan Paul J. B dan Scott W. T 1994 

Bndni Touran dan Paul J. B dan Scott W. T. 1994 

Dcmonstrasill1uru-hara Kloman, 1992 

Pcrane. Kloman, 1992 

Tcrorisme Kloman, 1992 

Resiko P:.snr d;tn Kctidakstabilan moneter/devaluasi Kloman 1998 

Opcrasional Kcsulitan oiniman banklrealisasi oiniaman Klomnn, 1998 

Tinekat suku bunoa vang tinogi Kloman 1998 

lnflnsi/ocnurunan nilai mma uant:r Kloman 1998 

Kerusnkan sclamn masa oemel iharaan Kloman, 1998 

Resiko :vlanajemen Tidak ielasnva tuiuan dan mang lin2kuo Barrie d~11 Bold C. Paulsou. i 9n 
Provek --
Kesalahan estimasi waktu Barrie dan Bovd C. Paulson, 1992 

Kesalahan estimasi biava Barrie~ Boyd f..: ~,J2.92 
Kuranltnva kontrol & koordinasi dalam tim Soeharto, 200 I . 
Staff vane. kurane: bernene:alaman Soeharto. 200 I 

PerubahM Drioritas dalam nrO<!rnm van~t Soeharto,2001 

Sudah berialan 
' 

Resiko Tenaga Kekurane:an iumlah tenae.a keria fouran dan Paul J. B dan Scoa W. T 1994 

Kerja Tena2a keria vano tidak punva skill 1 Touran dan Paul J. B dan Scott W. T 1994 

Produktivitas tenaea keria vane: rendah Touran dan Paul J. B dan Scon W. T 1~94 

Teriadinva kecelakaan keria Touran dan Paul J. B dan Scott W. T 1994 

Pemonokan tcnaoa keria . Touran dan Paul J. B dan Scott W. T 1~94 

Perrnintaan kenaikan uoah lcmbur Touran dan Paul J. ~ tlan Scott W. T, 1994 
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Lonjutan Tabc/3.1: Konsep dan Variabcl Pcnelitian 

KONSEP KONSTRUK VARIA BEL SUMBER KEPUSTAKAAN 

Rcsiko Material dan Kenaikan harga material Touran dan Paul). 9 don Scou W. T, 1994 
Pcralatan Keterlambatan materia I dari suplier Touran dan Paul J. B dun Stoll W. T, 1994 

Volume material vana. dikirim Touran dan Paul J. B dan Scott W. T, 1994 

iumlahnva tidak tepa! 

Kekuran_gan tempnt ocnvirnonnan material Touran dan Paul J. B dan Scott W. T, 1994 

KekuranQan tmot ocnimbunnn material sisa Tournn dan Paul J. B dan Scott W. T, 1994 

Pencurian tcrhadap material Touran dan Paul J. !• d~!.' Scott W. T, 1994 

Peralatan van~: tidal.. sesuai denean Touran dan Paul J. B dan Scott W. T, 1994 

kondisi keria 

Kerusakan peralatan mesin TourJn dan P!ul J. B dan SC<'<I IV. T, 1~ 
Rcsiko Site Kemacetan di sekitar lokasi provek Touran dan Paul J. B d~r. Sc<><t W. T, 1994 

Kesulitan transoortasi alat berat ke lokasi Touran dan Paul J. B dan Stoll IV. T, I ~94 

Perbedaan kondisi tnh dsr I hctcroJtenitas Touran dan Paul J. 0 dan S.:or: IV. T 1994 

Melemahnva dava dukun,s tnnnh dasar I Yunus, 200 I 

Muka air tanah yana li n~si I Touran dan Pau l J. B dan Scou W. T, 1994 

Kerusakan inrinsan bawah tnnnh cksistine Touran dan Pau l J. 13 dnn Scon W. T, 1994 

Kerusakan iarincan bnwnh tnnnh yg bam Touran dan Paul J. B dan Scon \~ ')'. 1994 

Kenosakan sistcm dewntcrin~ Tour.an dan Paul J. 8 dan Scott \\'. I, 19~<1 

Adanva limbah van2 berbahaya Tournn dan Paul J. B dan Scott W. T, I 9'J4 

Pencurian di lokasi proyck Tourandan Paul J. B dar. Scou w. T 1994 

Resiko Desaindan Penee.unaan desain yang_ bclum teruji Kerzner, 200 I 

Teknologi Kesulitan penn.:unaan teknolo~ti baru Kerzner, 200 I 

Mett>de oelaksanaan van~ salah Kerzner, 200 I 

Keruntuhan struktur Kerzner. 200 I --
Over kualiras Kerzner, 200 I ---



3.3. Pcngukurnn Vnrhtbcl Pcnclitian 

I. Frekuensi Kejadian Rcsiko 
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Untuk mcngukur frekuensi kejadian item-item 'esiko digunakan skala Likert 

scbagai berikut: 

San gat jarang : skor I 

Jarang : skor 2 

Cukup : skor 3 

Sering : skor 4 

Sangat sering : skor 5 

2. Pengaruh Resiko Tcrhadap Performance Proyek 

Untuk mengukur dampak yang ditimbulkan olch resiko-resiko yang 

bersangkutan terhadap performance proyek yang meliputi tepat waktu, tepa! biaya, dan 

tepat mutu digunakan skala Likert sebagai berikut: 

Sangnt kecil : skor I 

Kecil : skor 2 

Sedang : skor 3 

Bcsar : skor 4 

Sangat besnr : skor 5 

3. Kemudahnn Oiprcdiksi 

Parameter kemudahan diprcdiksi adalah tingkat kt>mudahan pada s.ut datangnya 

kejadian (e·;ent) rcsiko dapat diprediksi. Gntuk mengukur kemudahan suatu resiko 

tersetut dapat diprcdiksi digunakan skala Liken sebagai beriku~: 

Sangat Yludah : skor I 

Mudah : skor 2 

~eq~ng 

Sll lil 
' 
Sal]g~j Sulit 

: skor 3 

: skor 4 

: skdt S 



3.4. Uji Validitns dan Reliabilitas 

3.4.1. Uji Validitns 
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AI at ukur yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner 

penelitian dibuat mcngacu kcpada variabcl pcnelitian yang Ielah ditentukan sebelw;~nya. 

Validitas didcfinisikan scbagai sejauh mana ketc;>atan dan kecermatan suatu alat 

ukur dalam mclakukan fungsi ukumya (Azwar. 2001). Suatu alat pengukur dapat 

dikatakan mcmpunyai validitas yang tinggi apabila alat ters .. but mcnjalankan fungsi 

ukumya atau mcmberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud dilakukannya 

pengukuran tersebut. Uji validitas penelitian harus dilakukan untA menjamin 

didapatnya data yang benar-bcnar valid. Salah satu uji validitas yang digunakan adalah 

korelasi Product Moment. Rumus yang dipcrgunakan dalam menghitung korelasi 

product moment adalah: 

Dimana: N = jumlah respondcn 

x - skor tiap pertanyaan 

y ~ skor total 

r - korelasi 

Kemudian dilakukan pcngujian dcngan hipotesa statistik sebagai berikut: 

Ho: pemyataan tidak mcngukur aspek yang sama 

H 1: pemyataan mcngukur aspek yang sam a 

Daerah penolakan: 

Tolak llo jika nilai rhiluna > r1ot>cl· dimana r1at>cl diperoleh dari label korelasi dengan 

taraf signifikansi 5% dan jumlah rcsponden N-2. 
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3.4.2. Uji Rcliabilitas Data 

Reliabilitas dapat didcfinisikan scbagai indeks yang menunjukkan sejauh mana 

alat ukur dapat dipcrcaya atau dapat dihandalkan (Azwar, 2001). Kehandalan disini 

maksudnya berapa kalipun variabel-variabel pada kuisioner tersebut dapat ditanyakan 

kcpada responden yang bcrlainan maka hasilnya tidak akan mcnyimpang terlalu jauh 

dari rata-rata jawaban respondcn untuk variabel tersebut. Atau dengan kata lain 

rcliabilitas dapat menunjukkan kckonsistenan suatu alat pengukur di dalam mcngukur 

gcjala yang sama. 

liji rcliabilitas dapat dilakukan dcngan menggunakan rumus a Cronbach. Adapun 

rumus untuk mcnghitung a Cronbach adalah: 

• 
~:>·: 

ae = (k ~ J 1- "·~.2 ...... . .... . . . .. 00 .0 . ooooo . . 00 ••• (3.2) 

Dimana: k = jumlah item I varia bel yang disurvey (setiap item mewakili pertanyaan) 

ui "' varinnsi item yang diamati (variansi jawaban pt:rtanyaan i<e-b) 

u} • variansi total 

Kemudian dilakukan pcngujian dcngan hipotesa statiSt•k sebagai berikut: 

Ho: hasil pengukuran tidak konsisten 

H1: hasil pcngukuran konsisten 

Dacrah pcnolakan: 

Tolak Ho jika nilai ae > Oo6. artinya hasil pengukuran konsisten atau alat ukur 

reliabcl. 
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3.5. Instrumen Pcngumpulan Data 

Pada penclitian survey, penggunaaan kuisioncr mcrupakan hal yang pokok untuk 

pengumpulan data. Hasil kuisione~ terwujud dalam angka-angka, tabel-tabel, analisa 

statistik dan uraian sena kesimpulan hasil penelitian. Analisa data kuantitatif 

berdasarkan pada hasil kuisioner itu. 

3.S.l.Pcnyusunan Kuisioner 

Langkah-langkah penyusunan kuisioner (Singarimbuan dan Sofian Erendi. 

1989): penjabaran mcnjadi variabel, indikator, dan komponen-kornponennya. 

Komponen tercndah penjabaran varinbcl mcnjadi suatu pertanyaan dan ditempatkan 

dalam lcmbaran instrumcn kuisioner. Butir-butir dalam kuisioner merupakan item 

rcsiko. 

Kuisioner dibagi mcnjadi 3 bagian, yaitu: 

I. Baginn 1: infomtasi umum mengenai data responden, kepemilikan perusaltaan 

konstruksi dan informasi mcngenai proyek yang pemah/sedang dikerjakan. 

2. Bagion II : bcrisi label frckucnsi rcsiko, label dampak resiko lerhadap 

performance proyck yang dibagi menjadi 3 yaitu dampak resiko tcrhadap waktu, 

biaya, dan mutu, scrta label kemudahan resiko tersebut dapat diprl·diksi. 

3. Bagian Ill: tobcl mcngcnai respon yang dilakukan oleh respondcn tcrhadap 

resiko yang tc~adi. 

3.6. ropulasi dan Sampel 

3.6.1. Populasi Pcnelitian 

Populasi mcrujuk pada sckumpulan orang atau objek yang memiliki kesamaan 

dalam satu atau bcbcrapa hal dan yang membentuk masalalt pokok dalam suatu riset 

khusus. Populasi rnemiliki karaktcristik yang dapat diperkirakan dan diklasifikasikan 

scsuai dcngan keperlu3n pcnclilian. 

Populasi untuk penelitian ini adalah direktur teknik dan manajer proyek dari 

pihak kontraktor yang pcrnah/scdang mclaksanakan pekeljaan gedung scbagai 

perkanloran. Berdasarkan data GAPENSI talmn 2(.;05 diketahui jumlah perusahaan 

kontrnktor gedung dcngan kualifikasi B (besar) yang masil1 aktif adalah sejumlah 21 

perusahaan. Perni lihan mnnajcr proyck dan direktur sebagai populasi pcnelitian adalah 
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karcna mcreka dianggap sudah rncnguasai persoalan penelitian dan memiliki 

pengalarnan scrtn pcngctahuan yang cukup luas tentang topik yang akan diteliti. 

3.6.2. Sam pel Pcnclitian 

Sampcl adalah bagian atau sejumlah cuplikan tcrtentu yang d:a:nbil dari suatu 

populasi dan dit~:liti sccara rinci. 

I. vnit sampcl 

Unit sarnpel adalah sebuah unsur individual dari popuJ.lSi yang akan ciarn;,il 

sebagai sam pel. Unit sampel dalam penclitian ini adalah para dircktur teknik dan 

manajer proyek. Responden bcrasal dari pihak kontraktor yang pernah/sedang 

melaksanakan proyek gedung scbagai perkantoran. 

2. Mctodc pcngambilnn sampcl 

Metode pcngambilan sampcl adalah simple candom sampling. Dari populasi 

yang be~jumlah 21 akan diambil minimal 50 % sampel dengan cara lmdian 

sehingga sctiap unit mempunyai pcluang yang sama untuk dapat dipi lih. Dalam 

pcnclitian ini jumlnh sampcl yang diambil adab h 15 perusahaan kontraktor kelas 

besar (0) di Surabayo. 

3.6.3. Or~ta l)alam Pcncl itian 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yaitu mengenai 

pendapat rcspondcn mengenai frekuensi terjadinya resiko d;.!a:n pelaksanaan pro..: ek 

dan pcngaruh resiko yang tcrjadi tcrhadap waktu. mutu dan biaya pada prv>·~k yang 

bersangkutan. Sena kcmudahan resiko yang terjadi tersebut dapat diprediksi dan respon 

yang dilakukan tcrhadap resiko yang tcrjadi. Pcngumpulan data dengan cara penyebnran 

kuisioner discnai dengan wawancara kepada responden. 

3.7. Analisn Data 

Ana lisa data menggunakan statistik deskriptif dan diagram scatter plot. Diagram 

scatter plot dibuat atas rnasing-masing parameter penelitian yaitu frekuensi terjadinya 

resiko vs dampak rcsiko terhadap waktu, frekuensi terjadinya resiko vs dampak resiko 

tcrhadap biaya, frckuensi terjadinya resiko vs dampak resiko ~erhadap mutu dan 

frcku~ns i tcrjad inya rcsiko vs kemudahan resiko dapat diprediksi. 
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Dari tiap-tiap diagram scatter plot ini dibagi mc11jadi •i kuadrmt dan dari k1.~il 

plotting dapat diketahui rcsiko apa saja yang terletak dalam kuadrant I-IV s.:~!a dapat 

dihitung pula tingkat rcsiko dari masing-masing resiko tersebut dengan earn memberi 

score nilai rcsiko. yang mcrupakan hasil perkalian dari frekuensi terjadinya redko 

(sumbu x) dan dampaknya tcrhadap waktu, biaya. mutu dan kcmudahan diprediksi 

(sumbu y). Dari hasil analisa ini dapat diketahui nilailtingkat resiko apakah termasuk 

dalam kategori tinggi, menengah dan rcndah. 
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Berikut adalah diagram alir penelitian: 

Latar !3elakang 
Permasalahan 

Tinjauan Pustaka 

Merancang 
Kuisioncr Pcnclitian r 

. 
Tidak 

Uj i Reliabilitas 
dan Validitas /' 

Ya 

Pcnyebaran 
Kuisioner 

Pembahasan dan 
Analisa Data 

Kcsimpulan dan 
Saran 

Gambnr 3.1. Diagram Alir Pcnelitian 
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BABIV 

ANALISA DATA DAN PEM.BAHASAN 

Bab ini membahas hasil pengumpulan data yang telah di1akukan mclal:ti 

pcnyebaran kuisioncr dan wawancara dengan bcbcrapa responden. Data yang diperoleh 

dari pcnyebaran kuisioner diolah dengan menggunakan program bantu SPSS 12.0 for 

windows. 

4.1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Uji validitas dan Rcliabilitas dila.kukan terhadap parameter-parameter penelilian 

meliputi frckucnsi terjadinya rcsiko, dampak resiko :erhadap waktu, biaya dan mutu 

scrta kcmudahan rcsiko dapat diprediksi. Data yang dipero1eh diolah menggunakan 

program bantu SPSS 12.0 for windows. Berdasarkan uj i validitas dim rcliabilitas yang 

dilakukan terhaclap kuisiuncr, 55 item resiko yang diidentifikasi aclalah valid (r hitung 

lcbih bcsar dari r label) dan alat ukur rcliabcl (a lcbih besar dari 0.6). Hasil dari 

pengolahan data sclcngkapnya dapat dilihat dalam lam pi ran 2. 

4.2. Dnta Pcnclitiar. 

Data pcnclitian diperolch mclalui pcnyebaran kuisioner yang dilakukan terhadap 

responden pcnclitian dalam hal ini adalah para manajer proyek dan direktur teknik. 

Data-data yang didapat dalam survey ini adalah data mengenai profil respondcn. profit 

perusahaan kontral.tor, frcku,cnsi tcrjadinya resiko, pengaruh resiko terhadap waktu, 

biaya dan mutu scna kcmudahan kejadian rcsiko dapat diprediksi. Data lain yang 

didapat adalah mengenai respon yang dila.kukan tcrhadap resiko yang terjadi. 

4.2.1. Profill'crusahann Kontrnktor 

Dari 21 pcrusahaan kontraktor dengan kualifikasi B yang ada, survey hanya 

dilakukan tcrhadap 15 perusahaan scsuai dcngan jumlah sam!Jcl yang mengan1bil 

minimnl 50% dari populasi. Kuisioner yang disebarkan ke scluruh perusahaan 

kontraktor adalah scjurnlah 35. Namun yang terkumpul kembali adaJah sejumlah 20 

buah yang b~rasal dari rcspondcn di I 5 pcrusahaan kontraktor (bterangan dapat diiihat 

clalam label 4.1 ). Hal ini discbabkan bcbcrapn hal antara lain: 
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1. Bcbcrapa responden yang pada saat survey dilakukan sedang menangani lebih d~ri I 

proyek sehingga sulit untuk dihubungi dan diminta kcsediaanya untuk menjadi 

responden. 

2. Jabatan dari beberapa responden yang bukan m.:rupakan manajer proyek atau 

pimpinan proyek sehingga kuisioner tidak dis~rtaka~ dalam analisa. 

Tabe/4.1: Jumlah Responden Pada Perusahaan Kontraktor 

No Nama Perusahaan Kontraktor Jumlah Responden 
--

1 PT. Graha Primula I 
----

2 PT. Prambanan Dwipaka 2 
--

' .) PT. Waskita Karya l 
·-

4 PT. Widya Satria I 

5 PT. Ilutama Karya I 

6 PT. Pcmbangunan Perumahan 2 
··-- ··-· 

7 PT. Tatamulia Nusantara Jndah -
-

8 PT. Surya Bangun Persada Indah -
9 PT. Adhi Karya -

10 PT. Dula Graha lndah 3 

11 PT. Nusa Raya Cipta -
12 PT. Waringin Megah 1 

13 J>T. Wijaya Kusuma Contractor I 

14 PT. Wijaya Karya cabang Jatim 4 

15 PT. Murinda Iron Steel ' .) 

Total Jumlah Responden 20 



4. 2. 2. Profil Respond en 

Dari hasil survey pada 15 perusahaan kon traktor ke1as B di Surabaya, didapat

kan profit responden seperti pada tabel4.2. berikut 

Tabel 4. 2: Profil Responden 
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No Keterangan .I umlah Responden Prosentase 

1 Responden 20 100 

2 Jcnis Kelamin 

Laki-laki 20 100 

Perempuan - -
Total 20 1()1) 

3 Jabatan 

Manajcr Proyek 19 95 

Dircktur I 5 

Total 20 LOO 

4 Pcngalaman responden dalam melaksanakan 

proyek konstruksi gcdung perkantoran 

a. lx 2 10 

b. 2x 2 10 

c. 3x ' .) 15 

d.4x 2 10 

e.Sx 3 15 

f.> Sx 8 40 
-

Total 10 100 
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4.3. Analisa Data dan Pcmbnhasan 

Analisa data dilakukan dcngan mcnggunakan diagram scatter plot. Diagram scatter 

plot dibuat atas masing-masing parameter yaitu frekuensi terjlldit;ya rcsiko vs dampdk 

rcsiko tcrhadap ·.vaktu. frckucnsi terjadinya resiko vs dampak resiko te~hada;> biaya, 

frekuensi terjadinya rcsiko vs dampak resiko terhadap mutu dan frekuensi t-:tja<linva 

rcsiko vs kemudahan rcsiko dapat diprediksi. Dari tiao-tiap diagram scatter plot l.lll 

dibagi menjadi 4 kuadrant dengan pembagian kuadrant sebagai bcrikut: 

y 

5 Q2 Ql 

3 l--::-::-----1--~-:-1 
Q3 Q4 

1 3 5 .X 

Plotting untuk sumbu X (sumbu mcndatar) adalah frckucnsi terjadinya resiko 

sedangkan sumbu Y (sumbu vcnikal) masing-masing adalah dampak resiko terhadap 

wakm. biaya dan mutu serta kemudahan rcsiko dapat diprediksi. Dari hasil diagram 

scatter plot ini dapat dikctahui resiko-resiko apa saja yang terletak dalam kuadrant l··IV 

dan dihitung tingkat rcsiko dari masing-masing resiko tersebut dengan cara memberi 

score nilai resiko, yang merupakan hasil perkalian dari frekuensi terjadinya resiko 

(sumbu x) dan dampaknya tcrhadap waktu, biaya, mutu dan kemudahan resiko dapat 

diprediksi (sumbu y). Hasil score penilaian tingkat resiko tercantum seperti matriks 

berikut ini : 



5 M M H H H 

4 L M H H H 

Dampak Resiko 3 L M M H H 

2 L L M M M 

1 L L L L I M 
1 2 3 4 5 

Frekuensi 

Resiko dengan nilni antara 1 - 4 adalah merupakan resiko rendah (low risk) 

dapa1 diubaikan. sedungkan nilai 5 -I 0 merupakan resiko menengah (moderate risk), 

scdangkan rcsiko dcngnn score nilai 11 - 25 adalah rcsiko tinggi (high risk) dan 

mcrupakan resiko yang harus dipriori t<1skan l1111tlk di rrspon dan dikcnda'ikan. 
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4.3.1. Dia~rnm Scatter Plot Frclmcnsi Tcrjadinya Rcsiko v~ Vampak Rcsiko Tcr

hadap Waktu 

.. ' .. 
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Gam bar 4.1 (n) Diagram Scatter Plot Frckucnsi vs Oampak Waktu 
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Gambar 4.1 (b) Diagram Scatter Plot Frekuensi vs Dampak Waktu (diperbesar) 
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Dari gam bar 4.1 (a) dan 4.1 (b) diketahui resiko-resiko sebagai berikut: 

A. Kuadrant 1 

Rcsiko yang termnsuk dalam kuadrant I adalah resiko yang mempunyai dampak 

yang besar tcrhadap waktu dan frekuensi yang sering teijadi. Terdapat 3 item resiko 

yang termasuk daJam kuadrant I seperti yang terlihat dalam label 4.3. berikut. 

Tingkat rcsiko diperoleh dari perkalian koordinat sehingga didapatkan score resiko 

dan melalui matrik resiko dapat diketahui tingkat resiko yang teijadi. Terdapat 2 

item resiko yang tcmasuk dalam kategori tingl:at resiko tinggi, sedangkan I item 

reiko yang lain termasuk dalam kategori tingkat resilco menengah. 

Tabel 4.3. Kuadrantl Diagram Scatter Plot Frekuensi vs Dampak Waktu 

No Item Resiko Koordinat Score 
Tingkat 
Rt1lko 

I Fl (33) Kenaikan harga material 3.55;3.16 I 1.2 H 

2 A5 (5) Keterlambatan pembayaran olch owner 3.35;3.16 10.59 H 

3 Cl (16) Ketidakstabilan moneter 3.00;3.21 !:? .63 
,..,...--
M 
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B. Kuadrant II 

Rcsiko yang terrnasuk dalam kuadrant II adalah rP.s:ko yang mempunyai dampak 

yang besar terhadap waktu tetapi dengan frekuensi yang relatif jarang :<!rjadi. 

Bebcrapa item resiko yang terrnasuk dalam kJladrant II terlihat dalam tabel 4.4. 

seperti dibawah ini. Dari 8 ·item rcsiko yang ada dalam kuadrant ini, ke.>emuanya 

termasuk dalam kategori tingkat resiko menengah. 

Tabe/4.4. Kuadrant ll Diagram Scaller Frekuensi vs Dampak Waktu 

' Tingkat 
:-.Jo Item Rcsiko Koordinat Score Resiko . -· 
I D3 (23) Kesalahan estimasi biaya 2.89;3. 11 8.99 M 

2 D2 (22) K~salahan cstimasi waktu 2.63;3.28 8.63 M 

3 £ 1 (27) Kckurangan iumlah tena~a kerja 2.60;3.32 8.63 M 

4 F2 (34) Kcterlambatan material dari supplier 2.70;3.11 8.40 ~1 

5 £3 (29) Produktivitas tena~a kerja vang rendah 2.35;3.26 7.66 M ' -- --4 
6 G8 (48) Kcrusakan system dewatcrin(( 2.45;3.06 1.50 M --
7 £2(28) Tenaga kerja yg tdk punya kemampuan/skill 2.30;3.2 1 7.38 M 

8 H4 {54) Kenmtuhan stn1ktur 1.60;3. 11 4.98 M 

C. Kuadrant III 

Resiko yang termasuk dalam kuadrant III adalah resiko yang mr.mpunyai dampak 

yat'!g relatif keo:i l terhadap waktu dan frekuensi yang jarang terjadi. Sebagian besar 

resiko yang diidentifikasi terletak pada kuadrant ini. Selengkapnya dapat dilihat 

pada tabel 4.5. berikut. Terdapat bcbcrapa item resiko yang terrnasuk dalam kategori 

tingkal resiko rendah (low risk). 

Tabel 4.5. Kuadrant lJI Diagram Scatter Frekuensi vs Dampak Waktu 

Tingkat 
No Item Resiko Koordinat Score Resiko 

I C5 (20) Ken1sakan selama masa p~meliharaan 2.95;2.84 8.38 M 

2 C2 (17) Kesulitan kredit banklrcalisasi piniaman 2.95:2.74 8.08 M 

3 A4(4) Dokumcn-dokumen yang tidak lenekap 2.85;2.65 7.55 M 

4 Gl (4 1) Timbulnva kemacetan di sekitar lokasi provek 2.80;2.67 7.50 M 

5 AI (I) Ketidakielasan pasal·pasal dalam kontrak 2.65·2.75 7.29 M 

6 G5 (45) Muka air tanah yang tingai 2.60:2.78 7.23 M 

i A3 (3) Perbedaan interprctasi spesifikasi antara 2.75·2.60 7. 15 M 

owner dan kontraktor 
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Lanjutan Tabel 4.5. Kuadrant Ill Diagram Scatter frekuensi vs Dampak Waktu 

Tingkat 
No Item Rcsiko Koordinat Score Resiko 

s 1'4 (36) Kekurangan tempat ocnvimoanan material 2.75:2.58 7.10 M,_ 
9 1'8 (40) Kerusakan peralatan mesin 2.45·2.84 6.96 M 

10 06 (26) Terjadinva pcmbahan prioritas dalam pro<>ram 2.32:2.83 6.59 M -
yan!l sudah bcrjalan --. ·-- ·~ 

II F7 (39) Peralatan yg tidak sesuai dengan kondisi kerja 2.3~;2.79 6.56 M 

12 A2 (2) Pasal-pasal yang kurang lenokap 2.55;2.55 6.50 M 

13 G3 (43) Perbedaan kondisi tanah dasar I hc!Crogenitas 2.35;2.72 6.39 M 

14 Gl0(50) Pencurian di lokasi proyek :2.€0;2.4?. 6.29 M 

15 F3 (35) Volume material yg dikirim iumlahnya tdk tepat 2.35;2.63 6.18 M 

16 G2 (42) Kesulitan transoortasi alat berat ke lokasi I 2.35;2.56 6.02 M 

17 113 (53) Metode pelaksanaan vang salah 2. 15;2.78 5.98 M 

18 04 (24) Kuran~>,nva kontrol dan koordinasi dalam tim 2.32;2.56 5.?4 L_ M 

19 G7 {47) Kcrusakan jaringan bawah tanah vang baru 2.21;2.65 5.86 M 

20 05 (25) Adanya staffvan11, kurang berpenQalarnan 2.32;2.44 5.66 M 

21 0 1 (21) Tidak jelasnya tujuan dan ruang lingkup proyek 2. 11;2.67 5.63 M 

22 C4 ( 19) lnflasilpenurunan nilai mata uan!l. 2.45;2.22 5.44 M 
?' - J G4 (44) Melemahnva dava.dukung tanah dasar 2.15'2.50 5.38 M 

24 F5 (37) Kckurangan tempat penimbunan rnaterial sisa 2.25;2.26 5,\)9 M --
25 E6 (32) Pennintaan kenaikan upah lembur 2. 1 0;2.42 5.08 M 

26 E4 (30) Terjadinva kecelakaan kerja 2.00;2.47 4.94 M 

27 HI (5 1) Pen~u.unaan des.ain yan~ belum teruji 1.9c>;c.47 4.69 ·'A 

28 H2 (52) Kesulitan ocnQQunaan tcknoloai baru 1.85:2.47 4.57 M 

29 A6(6) Pemutusan kel'ia sepihak oleh owner 1.70;2.65 4.51 M 

30 H5 (55) Over kualitas 1.95;2.26 4.41 L 

31 G6 (46) Kcrusakan iaringan bawah tanuh cksistina 1.89;2.24 4.23 L 

32 E5 (3 1) l'emogokan tenaga kerja 1.65·2.47 4.08 L 

33 A 7 (7) Perselisihan antara owner dan kontraktor 1.65;2.45 4.04 L 

34 G9(49) Adanva limbah vang berbahava 1.65·2.39 3.94 L ---- -- --
35 133 (1 0) Tanah longsor 1.50;2.35 3.53 L 

36 B2 (9) Baniir 1.60;2.15 3.44 L - · 
37 136 (13) Ocmonstrasi I huru-hara 1.35;2.30 3. 11 L 

38 84 (II l Gcmoa bumi 1.15;2.50 2.88 L 

39 85 (12) Badai . 1.10;2.45 2.70 L 

40 Bl (8) Kebakaran 1.20;2. 15 2.58 L ___ :_ 

41 88 ( 15) Terorisme uo:2.:;o 2.53 L 

42 137( 14) Perang 1.05;2.30 2.42 L 
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0. Kuadrant IV 

Rcsiko yang termasuk dalam kuadrant IV adalah resiko yang mempunyai dampak 

yang relatif kccil tcrhadap waktu tctapi deng::m frekuensi yang sering terjadi. 

Tcrdnpat 2 item rcsiko yang termasuk dalam kuadrant ini, dan kescmuanya adalah 

resiko dengan katcgori tingkat rcsiko menengah. 

Tabe/4.6. Kuadrant!V Diagram Scatter Frckuensi vs Dampak Waktu 

No Item Resiko Koordinat 
Tingkat 

Score Resiko 

I C3 (18l TiMkat suku bunga yang tin~tQ.i 3.00:2.95 8.85 " .. 
2 r6 r38l Pcnct:rinn tcrhadnp material 3.05:2.63 8.02 M 

Pcmbahasan 

• Dari hasi l diagram scatter plot menunjukkan bahwa ada kore lasi positif antara 
' 

frckucnsi dengan dampak terhadap waktu. Tetapi korelasi ini dipengaruhi juga 

olch variabcllain sclain kedua variabcltcrsebut. 

• Dari 55 item resiko yang diidcntifikasi, 2 item resiko atau 3.64% termasuk 

dalam kmcgori resiko tinggi (high risk), 40 item resiko a tau 72.72% merupakan 

resiko scdang (moderate risk) dan 13 item resij(o atau 23.64% merupakan resiko 

rendah (low risk) 



4.3.2. Diagram Scatter Plot Frckucnsi vs Dampak Terhadap Biaya 
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Dari gambar 4.2(a) dan 4.2(b) dapat dikelompokan rcsiko-resiko sebagai berikut 

A. Kuadrant I 

Rcsiko yang tcrrnasuk dalam kuadrant I adalah rcsiko-rcsiko yang mempunyat 

dampak yang besar tcrhadap biaya dan frekuensi yang sering terjadi. Terdapat 5 

item rcsiko dari 55 item rcsiko yang tcrrnasuk dalam kuadrant ini. 3 diantaranya 

adalah rcsiko dcngan katcgori tingkat rcsiko tinggi. Berikut adalah dafiar resiko 

yang tcnnasu!< dalam kuadrant I dari hasil diagram scatter plot terhadap frekuensi 

tcrjadinya rcsiko vs dampak resiko tcrhadap biaya. 

Tabel 4. 7. Kuadrant I Diagram Scatter Frekucnsi vs Darnpak Biaya 

I Tingkat 
No 11em Resiko Koordinal Score Rcsiko 
I Fl (33) Kcnaikan hargn material 3.55;3.68 . 13.06 H --2 AS (5) l(ctcrlnmbntan. ~cmbayaran olch owner 3.35:355 I 1.89 H 
3 C l ( 16) Kctidakslabilan moneter 3.00;3.58 10.74 H 
4 F6 C3l!l Pcncurian tcrhndno material 3.05;3.32 10.13 M 
5 C3 (18) Tinrkat suku bun!!,a yang tinggi 3.0.Q:3.2L..__~,_n M __ 

B. Kuadrant II 

Resiko yang tcrrnasuk dalam kuadrant II adalah resiko-resiko yar.g rncmpunyai 

dampak yang besar terhadap biaya dcngan frekuensi yang jarang terjadi. Terdapat 

12 item resiko dari 55 item rcsiko yang tcrletak dalam kuadrant II, den3ar. I item 

rcsiko yang terrnasuk dalam tingkat resiko tin_ggi dan sisanya adalah resiko deng.lll 

katcgori tingkat rcsiko mencngah. Tabel 4.8. berikut adalah daftar rrsiko-resiko 

yang termasuk dalam kuadranl II dari hasil diagram scatter plot terhaciap frekuensi 

terjadinya resiko vs dampak rcsiko yang terjadi terhadap biaya. 
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Tabef -1. 8. Kuadrant II Diagram Scatter frckucnsi vs Dampak Biaya 

Tingkat 
No Item Resiko Koordinat Score Resiko 

I i 03 123\ Kesalahan cstimasi biava 2.89:3.67 10.61 H 

2 cs 120) Kerusakan sclama masa oemeliharaan 2.95:3. 16 9.32 M 

3 C2f l7l Kesulitan krcdit bank!rcal isnsi oininman 2.95·:1.1 1 9.17 M --
4 02 122) Kesalahan estimasi waktu 2.63;3 28 ll.63 M __ 

5 El 127\ Kekuranean tumlah tena~ta keria 2.60:3.16 8.22 ~-
6 010 150) Pencurian di lokasi orovek 2.60;3.11 8.09 ~---
7 08 148\ Kerusakan svstem dewaterin<t 2.45:3.28 8.04 M 

8 0 5 145\ :vtuka air tanah vane tine.e.i 2.60·3.00 7.80 M 

9 "3 129) Produktivitas tenn~a keria vane. rcndah 2.35:3.26 7.66 M 

10 E2 128\ Tcnaoa kcrin w tdk. nunva kcmamnuanlskill 2.30:3.05 7.02 M 

II HJ 153\ \1etode oelaksanaan vane. salah 2.15:3.00 6.45 :tj 12 114 154) Keruntuhan Mruklur 1.60:3.21 5.14 

C. Kuadrant Ill 

Item rcsiko yang termasuk dalam kuadrant Ill adalah resiko-res!k<' yang mcmpunyai 

dampak yang relatif kecil terhadap biaya dengan frckuensi yang jarang terjadi. 

Mayoritas resiko yang diidentifikasi terlctak pacta kuadrant ini, dengan katcgori 

tingknt resiko rendah sampai mencngah. Sclcngkapnya dapat di lihat dalam tabel 4.9. 

seperti bcrikut ini. 

Tabe/ 4.9. Kuadrant Ill Diagram Scatter Frekucnsi V $ Dampak Biaya 

Tingkat 
No Item Resiko Koordir.at Score Resiko 

I A4 14) Dokumen-dokumcn van~ tidak lcn~kap 2.85:2.74 7.81 M 

2 AI (I) Ketidakielasan oasal-oasal dalam kontrak 2.65:2.85 7.55 M 

3 F2134\ Keterlambatan material dari suoolicr 2.70;2.79 7.53 M 

4 A3 (3) Perbedaan interoretasi soesilikasi nntara 2.75;2.70 7.43 M 

owner dan kontraktor 

5 0!141\ Timb1dnva kcmacetan di sekitar lo~nsi orovok 2.80;2.61 7.3 1 M 

6 C4 (19l loflasiloenurunan nilai mata uan11. 2.45:2.84 6.96 M 

7 A2 £2\ Pasal-oasal ~·ana kurane; lenstkao 2.55;2.70 6.89 M 

8 F8 (40\ Kerusakan Ecralatan mesin 2.45;2. 74 6.71 M 

9 06 126\ Teriadinvn ocrubahan orioritas dalam orooram 2.32:2 .89 6.70 M 

vang sudah berialan 
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Lanjutan Tabe/ 4.9. Kuadrant Ill Diagram Scatter f rekuensi vs Dampak Biaya 

Tingkat 
No Item Resiko Koordinat Score Resiko. 

10 F4 (36) Kekurane.an temoat oenvimoanan material 2.75;2.42 6.66 M 

I I G3 <43\ Perbedaan kondisi tanah dasar I heterogenitas 2.35;2.78 6.53 M .. 
12 F3 {35) Volume material Y£ dikirim iumlahnva tdk tcoat 2.35;2.68 6.30 M 

13 D4 (24) Kurangnva conrrol dan koordinasi dalam tim 2.32;2.61 6.06 M 

14 G4 (44) Meleinahnva daya dukun.~ tanah dasar 2.15;2. ;~ 5.98 M 

15 G2 (42i Kesulitan transoortasi alat berat ke lokasi 2.35 2.50 5.88 M 
16 Dl (2 1l Tidak ielasnva tuiuan dan noana linnkuo orovek :::.11;2.72 5.74 M 

17 1'7 (39) Peralatan ve. tidak sesuai denaan kondisi keria 2.35,2.44 5."73 I M 

18 G7 (47) Kenosakan iaringan bawah tanah vang baru 2.32;2.44 5.66 ' M 

19 £6 (32) Permintaan kenaikan uoah lembur 2.10;2.58 5.42 M 

20 05 (25) Adanva staff yang kurang beroenealaman 2.21 ;2.4 1 5.33 M 

21 H 1 (5 I) Penaaunaan desain vanl! be1um tenoi i 1.90;2.79 5.30 M 

22 1'5 (37) Kckurang,an temoat oenimbunan material sisa . 2.25;2.26 5.09 M 

23 E4 (30) Tcriadinva kecelnkaan kerja 2.00;2.42 4.84 M 

24 112 (52) Kcsulitan nen.t?..(!unaan teknologi baru 1.85:2.58 4.77 M 

25 A6 (6\ Pcmutusan keria seoihak o1eh owner 1.70;2.75 4.68 M 

26 H5 (55) Over kualitas 1.95;2.37 4.62 M 

27 G6 (46\ Kerusakan iarinaan tiawah tanah eksistin~ 1.85:2.35 4.35 L 

28 A7 (7) Perselisihan antara 0\\1lCr dan konrraktor 1.65;2.60 429 L 

29 E5 (31) Pemoe.ukan tenal!.a keria 1.65;2.42 3.99 L 

30 G9 (49) Adanva lim bah vane. berbahava 1.65:? .. 39 3.94 
• 

__ L_ 

31 02 (91 Baniir 1.60:2.45 3.92 L ---
32 133 ( 10) Ta"ah 1onasor 1.50:2.30 3.4.5 L 

33 )16( 13\ Demonstrasi I huru-hara 1.35;2.35 3.17 L 

34 B4 (Ill Gemoa bumi 1. 15;2.45 2.82 L 

35 B5 (12\ Badai 1. 10;2.50 2.75 L 

36 Rl (8\ Kebakaran 1. 16;2.25 2.61 L 

37 B8 (151 Terorismc 1.1 0;2.25 2 4~ L 

3S 07 ( 14) Perang 1.05;2.30 2.42 ' L . . . - -· -
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D. Kuadrant IV 

Resiko yang termasuk dalam kuadrant IV adalah resiko yang mempunyai dampak 

yang kecil terhadap biaya dengan frekuensi yang sering terjadi. Dari basil diagram 

scatter plot terhadap frekuensi terjadinya resiko vs dampak resiko yang teljadi 

tcrhadap biaya diketahui tidak ada resiko yang termasuk dalam kuadraut ini. 

l>cmbahasan 

I. Dari bentuk scatter plot dilihat bahwa ada korelasi positif antara frekuensi 

dengan dampak terhadap biaya tetapi korelasi ini juga dipengaruhi oleh variabel 

lain selain frekucnsi dan biaya. 

2. Dari 55 item resiko yang diidentifikasi, 4 item resiko atau 7.27% termasuk 

dalam tingkat resiko tinggi (high risk), 39 item resiko atau 70.91 % termasuk 

dalam tingkat resiko sedang (moderate risk), sedangkan 12 item resiko atau 

21.82% termasuk dalam tingkat rcsiko rendah (low risk). 

4.3.3. Diagram Scatter Plot Frekuensi Terjadioya Resiko vs Dnmpak Res iko 

Terbadap Mutu 

·. I ', , , , ,. 
1 -'• I I t • .... .. .. '• .... . · .. 
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Gam bar 4.3 (a) Scatter Plot FrekueMi vs Dampak Mutu 



.. 

M~---------------------+----------~ 

,. 

- ' ,. ' -.. 
Gambar 4.3(b) Senner l'lol ~rckucnsi vs Dampak M<tlt; (dipcrbcsar) 

Dari gam bur 4.3(a) dan 4.3(b) dketahui resiko·resiko sebagai berikut: 

1\. Kuadram I 

45 

Rcsiko yang Lcrmnsuk dalam kuadra!ll [ adalah resiko-resiko yang mcmpunyai 

dampak yang besar terhadap nmtu dengan frekuensi yang sering terjadi. Dari 

diagram scatter plot terhadap frekuensi terjadinya resiko vs dampak resilw ) :.,1!.. 

lcrjadi lcrhadap mutu dikctahui bahwa tidak ada resiko yang tcrmasuk dalam 

kuadrant I ini. 

B. Kuadrant II 

Rcsiko yang tcrmasuk dalam kuadrant II adalah resiko-resiko ya;-~g mempunya1 

dampak yal'lg bcsar tcrhadap mutu dcngan frckuensi yang jarang terjadi. Dan 

diagram scatter plot terhadap frekuensi terjadinya resiko vs dampak rcsiko yang 

terjadi terhadap mutu diketahui bahwa tidak ada resiko yang termasuk dalam 

kuadranl II ini. 

C. Kuadrant Ill 

Rcsiko yung Lermasuk dalam kuadrant Ill adalah resiko-resiko yang mempunyai 

da111pak yang relatifkcc il tcrhadnp mutu dengan frckuensi yangjarang terjadi. Dari 
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diagram scatter plot terhadap frckucnsi tcrjadinya resiko vs dampak rcsiko yang 

le~iadi terhadap mutu diketahui bahwa scbagian besar resiko terlatak dalam kuadrant 

ini dengan kategori tingkat resiko rendah sampai menengah. Se!engkapnya dapat 

dil ihat dalam label 4.1 0. sebagai bcrikul. 

Tabe/4.10. Kuadrant lii Diagram Scatter Frckucnsi vs Dampak Mutu 

Tingkat 
No 11em Resiko Koordinat Score Resiko 

I 03 (23) Kesalahan estimasi biaya 2.89:2.39 6.91 M 

2 A4 (4) Dokumen-dokumen yang tidak lengkap 2.85;2.35 6.70 M 

3 C5 (20) Kerusakan seiama masa pemeliharaan 2.95:2.16 6.37 M 

4 02 (22) Kesalahan cstimasi waktu 2.63:2.39 6.29 M 

5 1\ I (I) Ketidakjela~an pasal-pasal dalam kontrak 2.65:2.35 6.23 M 

6 1\3 (3) Perbedaan intemretasi soesi fikasi antarn 2.75;2.25 6. 19 M 

owner dan kontraktor 

7 132 (28) Tennga keria yg tidak punya kcmnmpuan/skill 2.30;2.68 6. 16 M 

8 EJ (29) Produkti,itas tennga kcrja yanv rcndah 2.35:2.58 6.06 M _ 

__1__ El_@_ Kekuranaan i um lah tenaua kcria 2.60;2.26 5.88 M 

10 G5 (45) Muka air tanah yang tin11.gi 2.60:2.22 5.77 M 

11 F7 (39) Peralatan Yl!. tidak sesuai denunn kondisi kcria 2.35;2.42 5.69 M 

12 G8 (48) Kerusakan sistem dewatering 2.45;2.28 5.59 M 

13 C2 (17) Kesulitan kredit banklrealisnsi pinjnman 2.95;1.89 5.58 M 

14 G3 (43) Perbedaan kondisi tanah dasar I hetcrogenitas 2.32:2.39 5.54 M 

15 r4 (36) Kekuranean tempat penyimp~n!_ln material 2.75:2.00 5.50 M 

16 Gl (41) Timbu lnya kemacctnn di sekitnr l<>k"'i proyck 2.80: 1.94 5.43 M 

17 1\2 (2) Pasal-pasal vang kurang lenJ:kap 2.45;2.21 5.41 M 

_J.8 F2 (34) Keterlambatan material dari ~uoolier 2.70;2.00 5.40 M 

19 r-s (40) Ken1sakan peralatan mesin 2.55:2.10 5.~6 M 

20 05 (25) Adanya staff yang kuran!t bcrpcngalaman 2.35;2.28 5.36 M 

21 F3_{35) Volume material va dikirim iumlahnya tdk tepat 2.35;2.26 5.31 :1-1 

22 04 (24) Kuran~nva kontrol dan koordinasi dalam tim 2.32;2.:<.2 I 5.15 M 

23 G7 (47) Kerusakan iarin2an bawah tanah ~ang baru 2.21:2.24 4.95 M 

24 06 (26) Terjadinya perubahan prioritas dalam program 2.32'2.11 4.90 M 

van~ sudah berialan - - --1--· 
25 GH44) Me1emahnya daya dukunl!. tnnnh dasar 2.15;2.28 4.90 -~ 
26 H3 (53) Metode pelaksanaan yang snlnh 2. 15'2.26 4.8(> M 

27 01 (21) Tidak ielasnya tuiuan&ruanA lin~tkup proyek - 2.11 ;2.22 4.68 f-1_ 
28 C4 (19) lntlasi/penurunan nilai mnta unng 2.45; 1.89 4.63 M 
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Lanjutan Tabcl-1.10. Kuadrant Il l Diagram Scatter Frekuensi vs Dampak Mutu 

Koordinal I Tingkat 
;-<o hem Resiko Score Resiko 

29 HI (51) Pens~tunMn dcsain yan~t belum tcruii . 1.90;2.42 4.60 M 

30 F5 (37) Kckuran~an tempal penimbunan material sisa 2.25;2.00 4.50 'v1 

31 G2 (47) Kesulitan transoonasi alat berat kc lokasi 2.33;1.89 4.40 l. 

32 E4 (30) Tcrjadinva kecelakaan kerja 2.06;2.10 4.33 l. 

33 E6 (32) Perminta:m kenaikan upah lembur 2.1o;:<.v5 _431 l. I 

34 114 (54) Kcruntuhan struktur 1.60;2.53 4.05 • 
·~-

35 H2 {52) Kesul itan penl(~unaan leknologi baru 1.85;2.11 3.90 l. 

36 G6 (46) Kerusakan iarin~tan bawah tanah eksisting 1.89;2.06 3.89 L -
37 1\7 (7) Perselisihan nntara owner dan kontraktor 1.65;2.35 3.88 l. 

38 0 10 (50) Pencurian di lokasi proyek 2.60;1.67 3.84 L 

39 A6 (6) Pcmutusan keria seoihak oleh owner 1.70;2.05 3.49 L 

40 11 5 (55) Over kual ilas 1.95; 1.79 3.49 i L --
4 1 132 (9) Oaniir 1.60 ;2.10 3.36 L -
42 E5 (3 1) Pcmo~okan lena~a kcrjn 1.65; 1.95 3.22 -~ 
43 G9 (49) /\danya li mbnh yang berbnhaya 1.65; 1.89 3.12 l. 

44 03 (10) Tnnnh lon~tsor 1.50; 1.90 2.85 l. 

45 06 (13) Dcmonstrnsi I huru-hnra 1.35; 1.95 2.63 l. 

46 134 (II) Oemoa bumi 1.15'2.10 2.42 ~~ 
47 08 (15) rerorisme 1. 1 0;2.05 2.2(\ L 

48 Bl (8) Kebakaran 1.20;1.85 2.22 L 

49 05(12) Oadai 1.10;1.95 2.15 l. 

50 07 (14) Pcrang 1.05;2.00 2.10 l. 

D. Kuadrant IV 

Resiko yang tcrlctak dalam kuadrant ini adalah resiko dengan dampak yang relatif 

kcciltcrhadap mutu dengan frckuensi kcjadian resiko yang sering teljadi. Dari hasil 

diagram scatter plot terhadap frckucnsi tcrjadinya rcsiko vs dampak rcsiko terhadap 

mutu diketahui tcrdapat 5 item dari 55 item rcsiko yang termasuk dalam kuadrant ini. 

dnn semuanya ndalah rcsiko dcngan katcgori tingkat rcsiko mcncngah. 5 item r<:.siko 

yang tcnnasuk dalam kuadrant IV ini dapal dilihat dalarn label 4.1 I. sebagai berikut. 



Tabel 4.11. KuadrantiV Diagram Scatter Frekuensi vs Dampak Mutu 

I Koordinat 
Tingkat 

~0 II em Resiko Score Resiko 

I Fl (33) Kenaikan hal'lta material I 3.55;2.32 8.24 M 

2 AS (5) Keterlambatan pembayaran oleh owner 3.35;2.30 7.71 M 

3 F6 (38) Pcncurian terhadao material 3.05:2.05 6.25 M 

4 Cl (16) Ketidakstabilan monetcr 3.00:2.05 6.15 M 

5 C3(18l Tin~tkat suku bunR& yan!\ tin~~ti 3.00;1.89 5.67 M 

Pcmbnhasan 

1. Dari hasil scatter diagram diketahui tidak alia korelasilkorelasi kecil antar 

variabcl frckucnsi dan mutu (hubungan acak/random). 

2. Tidak ada resiko yang lcrmasuk dalam kuadrant I dan II. Dari 55 item resiko 

yang diitlenti nkasi, 35 item rcsiko atau 63.t)4% termasuk dalam tingkat resiko 

scdang (mpdcrate risk), scdangkan 20 item rcsiko atau 36.36% lcrmasuk 

dalam tingkm rcsiko rcndah (low risk). 
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4.3.4. Diagram Scatter Plot Frekueusi Terjadiuya Resiko vs K¢mudahau Rulko 

Dapat Diprediksi 
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Dari gam bar 4.4(a) dan 4.4(b) dikctahui resiko-resiko sebagai berikut: 

A. Kuadrant I 

Resiko yang tennasuk dalam kuadrant I adalah rcsiko-resiko yang rclatif sulit untuk 

diprediksi tetari mcmpunyai frckucnsi yang scring teljadi. Dari diagram scancr plot 

terhadap frckucnsi tcrjadinya rcsiko vs kemudahan resiko dapat diprediksi terdapat 5 

item resiko dari 55 item rcsiko yang tcnnasuk dalam kuadrant I ini, dengan kategori 

tingkat rcsiko mcncngah sampai tinggi. Restko-resiko yang termasuk dalam 

kuadrant ini scle\'lgkapnya dapat dilihat dalam tabel4.12. seperti berikut ini. 

Tabef 4.1 2. Kuadrant I Diagram Scatter Frekuensi vs Kemudahan Diprediksi 

Tingkat 
No Item Resiko Koordinal Score Rcsiko 

I Fl (33) Kenaikan harga material 3.55:3.28 11.64 II 

2 A5 (5) Kererlnmbnran pcmbayarnn olch owner 3.35;3.05 10.22 M 

3 1'6 (38) Pcncul'ian rerhndao material 3.05;3.11 9.49 M -
4 CJ (I ~) Tingknl suku bungn ynng ring~i 3.00:3. 16 9.48 M __ 

5 Cl (1 6) Kctidaksrnbilan moncrcr 3.00:3. 11 9.33 M 

0. Kuodrant II 

Rcsiko fang tcrmasuk dalam kuadrant II adalah resiko-resiku yang relatif sulit untuk 

diprediksi dengan frckucnsi yang jarang tcrjadi. Terdapat 2 item resiko dari 55 item 

resiko yang tennasuk dalam kuadrant ini dan .;cmuanya adalah resiko tlengan 

kategori tingkat resiko menengah sepeni yang ditunjukkkan dahun tabel 4.13. 

dibawah ini. 

Tabe/4.13. Ku:?drant II Diagram Scaner Frekuensi vs Kemudaban Diprediksi 

Koordinat I Tingkat 
No Item Resiko Score Rcsiko 

I GIO (50) Pcncurian di lokasi proyek 2.60:3.00 I 7.80 M -
2 C4 ( 19) lnOasi/penurunan nilai mata uang 2.45:3.00 7.35 M 

C. Kuadram Ill 

Rcsiko yang termasuk dalam kuadrant IJl adalah resiko-rcsiko yang mudah untuk 

diprediksi dcngan frckucnsi yang jarang tc~jad i. Dari hasil diagran1 sca!tcr !)lOt 

terhndap frckucnsi tcrjadinya rcsiko vs kcmudahan resiko dapai diprediksi dikctahui 

bahwa mnyoritas rcsiko dari 55 item rcsiko terletak pada kuadrant ini , dengan 

kategori tingkat resiko rendah sampai menengah. Tabel 4.14. berikut memberikan 
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uraian yang lengkap mengenai resiko apa saja yang terletak dalam kuadrant ill ini 

dan tingkat resiko dari masing-masing item resiko yang terjadi. 

Tabel 4.14. Kuadrant III Diagram Scatter Frckuensi vs Kemudahan Diprediksi 

Koor~!na: L Tingkat 
No Item Resiko Score Resiko 

--· ~~ 

1 C2( 17) Kesulitan kredit bank!realisasi piniaman 2.95;2.89 8.53 M 

2 03 (23) Ke~alahan estimasi biaya 2.89:2.94 8.50 M 

3 C5 (20) Kcrusakan selama masa pemeliharaan 2.95:2.79 8.23 M 

4 f-2 (34) Kcterlambatan material dari suppl ier 2.70:2.89 7.80 M 

5 F8 (40) Kemsakan peralatan mcsin 2.69:2.79 7.51 M 

6 i\4 (4) Dokumen-dokumen yang tidak lcngkap 2.85:2.50 7.13 M 

7 G8 (48} Kemsakan sistcm dewatering - 2.45·2.89 7.08 M 

8 02 (22) Kesalahan est imasi waktu 2.63;2.67 7.02 M 

9 A3 (3} Perbedaan intcmretasi $p~sitikasi antara 2.75;2.55 7.01 M 

owner dan kontraktor 

10 G5 (45) Muka air tanahyang tinggi 2.60:2.68 6.97 M 

II AI (1) Ketidakielasan pasal-pasa l dalam kontrak 2.65;2.60 6.89 M 

12 Gl(41} Timbulnva kemacetan di sekitar lokasi proyek 2.80·2.37 6.64 M 

13 P4 (36) Kekurangan tcmpat pcnyimpanan material 2.75:2.37 6.52 M 

14 A2 (2} Pasal-pasal vang kurang lcngkap 2.55:2.55 6.50 M 

15 El (27) Kekurangln jumlah tenaga kerja 2.60;2.37 6.16 M 

16 D6 (27} Teriadinva pcrubahan prioritas dalam Erogram 2.32;2.61 6.06 M 

yang sudah ber;alan --
17 P7 (39) l'eralatan yg tidak sesuai dengan kondisi kerja 2.35:2.53 5.95 M 

18 G3 {43} Perbedaan kondisi tanah da.~ar I hctcrogenitas 2.35;2.53 5.95 M 

19 04 (24} Kuranonya kontrol dan koordinasi dalam tim 2.32;2.50 5.83 M 

20 F3 (35} Vo1unTe materiai yg dikil'im jumlahnya tdk tcpat 2.35·2.47 5.80 M 

21 G4 (44) Mclemahnya dava dukung tanah dasar 2.15:2.68 5.76 M 

22 E2 (28) Tena~a keria Yl!. tidak punva kcmampuan/sk ill 2.35:2.42 5.69 M 

23 05 (25) Adanya staff yang kuran<> berpen~alaman 2.32;2.44 5.66 M 

24 G7 (47) Kenrsakan jarin2an bawah tanah yang baru 2.21:2.56 5.66 M 

25 E3 (29} Produktivitas tcnaga keria vana rendah 2.30;2.42 5.57 M 

26 G2 (42) Kcsulitan trausportasi alat berat ke lokasi 2.35;2.37 5.51 M 

27 E6 (32} Permintaan kenaikan upah lembur 2.10:::'.47 5.19 M -
28 E4 (30) Tcrjadinva kecelakaan kcrja ~.00;2.53 5.06 M 

29 G6 (46) Kerusakan jaringan bawah tanah eksistins I 1.89:2.67 5.05 M 

30 H3 (53) Metode pelaksanaan yang sa1ah 2. 15;2.35 5.05 M 

31 F5 (37) Kekurangan ternpat pen imbunan material sisa 2.25;2.21 4.97 M 

32 A7 (7) Perselisihan antara owner dan kontraktor 1.65;2.80 4.62 M 
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Lanjutan Tabel -1.1-1. Kuadrant III Diagram Scatter Frekuensi vs Kemudahan Diprediksi 

Tir.~kat 
No Item Rcsiko Koordinat Score Resiko 

33 112 (52) Kcsulitan penggunnnn teknolo!:i baru 1.85;2.47 4.57 M 

34 Ill (51) Penttgunann desain yang belum tcruii 1.90:2.26 4.29 l 

35 liS {SS) Over kualitas 1.95;2.20 4.29 L 

36 • A6 (6) Pemutusdan kcria scpihak oleh owner 1.70:2.50 4.25 L 

3i B2 (9) Bnniir 1.65:2.53 4.17 L 

38 E5 {311 Pcmogokan tennga kerja 1.65;253 4.17 L 

39 114 (54) Keruntuhan stnoktur U'0;2.55 4.08 L 

40 G9 (49) Adanya limbah yang bcrbahava 1.60:2.53 4.05 L 

41 B3 (10) Tannh longsor 1.50:2.53 3.30 -~ 
42 06 (13) Demonstrasi I huru-hnra L~-~5:2.79 I 3.77 L 

43 04 (II} Gempa bumi I 1. 15;2.95 3.39 L 

44 08 (15) Tcrorisme I 1. 1 0;2.89 3. 18 L ---
45 05 (ill_ Badni 1. 10·2.84 3. 12 L -
46 (3 1 (8) Kcbukarnn 1.20;2.33 2.80 L 

47 Dl (21} Tidak jc lnsn~n tujunn&noan~ lin~kue eroxck 1. 1 I ;2.25 2.50 L 

48 07 (14) l'cran.t 1.05; 1.~9 1.98 L 

D. Kuadrant IV 

R.:siko yang tcrmasuk dalam kuadrant IV adalah resiko yang mudah untuk 

diprcdiksi dengan frckucnsi yang scring terjadi. Dari hasil diagram scatter plot 

tcrhadap frekuensi tcrjadinya rcsiko vs kemudahan rcsiko ,_hpat dipredtl..si 

dikctahui bahwa tidak ada rcsiko yang termasuk dalam kuadrant ini. 

Pcmbahnsan 

I. Dari diagram scancr yang ada terlihat bahwa tidak ada hubungan yang 

signifikan antara frckucnsi dengan kcmudahan diprcdiksi (hubungan 

acak/random). 

2. Dari 55 item rcsiko yang diidentifikasi , terdapat I item resiko atau I .82% 

yang termasuk dalam resiko tinggi (hlgh risk), 39 item resiko atau 70.91% 

tennasuk dalam tingkat rcsiko scdang (moderate risk), dan 15 item resiko atau 

27.27% tcrmasuk dalmn tingkat resiko rendah (low risk). 
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4.4. Rcspon Rcsiko 

Resiko yang terjadi dapat dikendalikan dengan berbagai cara antara lain: 

l. Menerima (retention) : resiko diterima bila darnpaknya tidak terlalu besar dan 

masih layak dimasukkan sebagai biaya. 

2. Mcnghindari (avoidance) : resiko dihindari bila darnpaknya sangat besar dan 

luas, scrta pcrusahaan tidak dapat mengendalibn. 

3. Mengurangi (reduction) : resiko dikurangi bila perusahaan yakin mampu 

mengendalikan dengan suatu perencanaan yang matang. 

4. Transfer rcsiko : rcsiko dialihkan bila resiko tcrsebut dapat dieover oleh pihak 

lain, baik mclalui asuransi maupun subkontraktor spesialis. 

Sclain keempat jcnis respon tcrscbut diatas ada satu jcnis re~pon yang scring 

digunakan dalam pcnanganan atau pengendalian tcrhadap resiko yang tctjadi yaitu 

dcng~n suatu sistem yang dikcnal scbagai prosedur sistcm man~emen mutu. Sistem 

manajcrncn mull! merupakan pcrsyaratan yang ditctapkan secara konsisten bagi Badan 

Usahn Jasa Konst;u~si (konsultan dan kontraktor) sccara nasional, terutama bagi Badan 

Usaha yang 1nemiliki katcgori kua lifikasi besor yang harus dibuktikan dengan memiliki 

scrti fikat ISO 900 I :2000 (SNI 19-900 I :200 1). 

Berbagai rcspon resiko yang dilakukan terhadap rcsiko yang terjadi selcng:kapnya 

dapat dilihat dalnm tabcl 4.15. berikut ini. 

• 
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Tabef 4.15. Respon Resiko 

No I Kategori Respon 
Resiko Respon mcnurut respon~en (analisa pcncliti) 

A Rcsiko l<ontraktual -- ---
I Ketidakjelasan pasal- MenJ,!.e.unakan prosedur sistem manaiemen mutu Men~hindari Resiko 

pasal dalam kontrak Meminta keielasan pasal-pasal konuak Menghindari Resiko 

Mempelajari drafkontrak sebelum tandatan<!,an Menghindari Re~iko 

Analisa pada ba<>ian admioistrasi kontruk Men~hi ndari Restko 

I Dibuatkan addendum Mcn~thindad Rcsiko 

Bisa menjadi peluang claim Menerima Resi~~ 

2 Pasal-easal i:iln<' Menggunakan proscdur sistcm manajcmcn mutu Mcnghindari Rcsiko 

kumn.g lcnQkap I Meminta kelengkaoan pasal-pasal lo..ontrak Men~:hindari Resiko 

Pasal-pasal yang bclurn ada ditanvakan kc owner Menghindari Resiko 

Dibuatkan addendum Mengh~1dori Resiko 

3 Pcrbedaan intcnrctasi Mcnegunakanprosedur sistem maoajem~o mutu Meng}lindari Resiko 

spcsi llkasi an tara Saat aanwijzing ditanyakan, sebclum pclaksana! Menghindari Resiko 

owner dan kontraktor kontraktor mcngajukan request 

-- l l'vienghindari_Resik~ Mcnva~eerseesi 

Pcrlu klarifikasi dengan owner Menghindari Resiko 

Dirapatkan supaya kctcmu titik !engah Menghindari Resiko 

I Meet in~ intern Mcnghindari Rcsiko 

Diusu lkan ada pihak ke-3 Transfer Resiko 

4 Dokumen-dokumen Men~eunakan prosedur sistcrn rnanaiernen multi Menghindar; Resiko 

- van~ tidak lcngkap Dilcngkaoi atau diberikan usu lan terhadap Menghindari Resiko 

Dokumen yang tidak lcn12,kap 1crscbut --
I 

Koord inasi menuenai kejelasan dokumen Men<>hindari Resiko 

5 Keterlmnbatan pemba· MenRe.unakan nroscdur sistem rnanaicmen mutu Menghindari Resiko 

Yaran oleh Q\vner Koordinasi schedule pcmbavamn owner Mengurangi Resiko 

Melen!,\kapi back up data dan rnemon itor ta~ihan Men~urangi Resiko 

Mcngaiukan bunga bank/slow down Mcncrima Resiko 

Pekeriaan dihemikan Men~dma R.«:siko 
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Lanjutan Tabel 4.1 5. Rcspon Resiko 

Kntegori Respon 
No Rcsiko Resoon mcnurut rcsoonden (annlisn oeneliti) 

6 Pemutusan kerja se- Men~gunakan orosed11r sistcm mannjemen mutu Men~hindnri Resiko 

pihak oleh o"ner Koordinasi hak dan kewaiiban masinl!.-masina Mcneuranl!.i li.~.;~o 

Mcminta uang muka Men2uran2i Resiko 

Men•acu oada kontrak Menerima Resiko 

Pekcrjaan dihentikan Menerima Resiko 

Menghindari faktor oenynbab pemutusan kontrak Mcnguranl!i Resiko 

7 Pcrselisihan nntara Men.I!J!unaka~~ oroscdur sistcrn manaiemen mutu Men2hindari Rcsiko 

owner dan kontraktor Mcrwamakan persepsi Mencrima Resiko 

Diupayakan win-win solution Mencrima Rcsiko 

Rapat koordinasi Menerima Resiko 

ll Force Majeure 

I Kebakaran Mengcunakan prosed'" sistem maMiemen mutu Mcnl!.hindari R~sil:" 

Mcncendalikan faktor ocnvebab kebakaran Menu.hindnri Resiko 

Alai oemadarn ditarnbnh Mcnuuranlli R£.!.~ 

- Menccgah/menguranJ;;i hal yang rnudah terbakar Mc~urangi R"s'ko 

·Dicover oada Construction All Risk (CAR) - Transfer Rcsiko 

2 n.miir Mcnggunakan e_roscdur ~i!IOtcm m•maj~ mutu :vlcn~hindari Resiko 

Saluran pembuan~tan diocrhntikan \<lcn£hindari Resiko 

Pembuatan tane!!ul oen~amannn \<lcnl!hindari Rcs;l<o 

Dicover pada Construction All Risk (CAR) rransfer Res:~~ 

3 T~nah longsor Men~tltunakan orosedur sistcm manaiem~n mutu Menl!hindari Resiko 

Slabilisasi lereng, pasangnn bronion • dll. Mcngh indari Re~\~~ 

Oekeria dcngan oerencanaan matang Menghindari R~siko 

Oicovcr oada Construction All Risk (CAR) Transfer Resiko 

4 Gt!mpa bumi Mcng,l(unakan oroscd11r sistcm man~jemen mutu \<len.l!.hindari Rcsiko 

Membuat bangunan vane tahan ~tem~a \<len£hindari R.:siko 

Dicover pada Construction All Risk (CAR) Transfer Resiko 

5 Oadai Mcn!?.l!ltnakan orosedur sistcm ;,anajemen mutu Mcn~:hindari Resiko 

Mcmbuat tanggul - Mcnahir.,:ari_R~~ 

Dicover oada Construction All Risk (CAK) Transfer Resiko 

6 Dcmonstrasiihuru- Meni!.SI.unakan orosedur sistcm mar.ajemen mutu Mcnuhindari Resiko 

Hara Menghubungi polisi :vlererima Resiko 

Dicover pada ConStrUction All Risk (CAR) Transfer Res'ku __ 
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Lnnjutrm Tnbcl 4.15. Respon Resiko 

Kategori Respon 
No Resiko Respon menurut rcspUnden (ana lis;, peneliti) 

= 
7 Pcmng Menggunnknn proscdur sistem manajemen mutu Menghindnri Re;iko 

M~nvimoan nsct pcrusnhnan nan mengamnnknn Mcn)lhindnri Resiko 

Karynwtm 

Di I iburkan I d iamnnkan pol isi Mcnahindari Rcsiko 

Asurnnsi Transfer Rcsiko 

8 Tcrorisme Mcn~t~unaknn oroscdur sistcm m?najem£n tnutu Meno.hind!!!i Rcsiko 

Meng)lubungi tim gegana I polisi MenghiuJari Resiko 

Asuransi TraMfer Resiko 

c Rtsiko onsr&oocrasional 

I Kctidakstabilan Men)!.~unakan oros.:dur sistem r.1analrmen mutu Men~indari Resiko 

Moneter Menghindari kontrnk pembelian baranR dcngan Menghindari Resiko 

mala uun.n. as inc. 

Mnterinl dikontmk du lu Mengh ind~.'J_R..!:lk.~-

-- Memntok hnrgn tingl(i Mcnghind~ri ~esiko I 
Mcn~nmbil nrovck dcngan risk vangrcndah Mcno.hind~ri Resiko 

Ekskalasi harjl,a Menghindari Resiko 

McnAambil proyck pemerintah Menghindari Resiko 

Pa.•al kcbijnksanaan monctcr Mcncrima Resiko 

2 Kcsulitan kredit bank/ Mcnt!.o.unnkan orosedur sistem manaiemen "!~~ . Menghindari !!.~2 _ 
n:alisasi pinjarr.an Menjaga hubun~an baik Menghindali Re.siko 

Menyiaokan iaminan-iaminan Men~indari Resit<o 

Bekerja dcngan wajar/jujur Mcmthindari Resiko 

Struktur kcuan~tan yan~t baik dalaJE perusahaan Menghindari Resiko 

Manaiemen cash in-out Menl!umn~i Resiko 

Pasal kebijnksanaan moneter Mencrima Resiko 

Memanfaatkan kredit bank sebaik mungkin Menerima Rcsiko 

Mcmanfnntknn krcdit suoolier Menerlma Rcsiko 

3 'I in!l.kat suku bunga Meng.gunakan proscdur sislem manajemen mutu Mcng)lindari Resiko 

yang tint!.l!i Men•hindari krcdit konstruksi Menghindari Resiko 

Meneari keuntungan yang besar Men~turan~t; 'tesiko 

Uan!l, muka ditambah Menerimn Rcsiko 

Memanfaatkan tCrm'll dan modal sendiri Menerima Resiko 

Ncgoisasi dengan owner Menerima Resiko 

Fasilitas kredit suoolicr Mcnerima Resiko 

4 lntlnsi/penurunan nilai Mcng!!,unaknn prosed'" sislcm manajemen mutu Mcn~thmaari Resiko 

mrua uang. Menahindnri kontrak pembel i•n barang dengan Menghindari Resiko 

mata unn~ nsinc -
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!Anjwan Tabel 4./5. Respon Resiko 

Kategori Respon 
N" Resiko Respon menurut responc'e~ (annlisa peneliti) 

Material d ikontrak dulu Menghindari Resiko 

Memnsukknn risk dalnm I}Cnawaran Men11.hindnri Resiko 

Mcnc.usulknn ckskalasi harga M~nghindari Rcsiko 

Masukkan dolnm kontrak/perjan jkm Mcnp,u~anai Rc~iko 

Menguron!l,i cash out Mcnguranll.i Resiko 

-
Berhitun~nnat dcngan kurs Mcneri111u Rcsiko 

Neuoisasi dcnJ,:an owner Menerima Resi~o 

5 Kcrusakan selama Men~!!,unakan orosedur sistem manajemen m·uu Mcnghindari Resiko 

mnsa pemeliharaan Memonitor jam servis periodik&waktu cverhaul Men!!,urangi Resiko 

Bekeria sesuai spesifikasi M_e_!1'!!!_1'MII.i Resiko 

Berkual itas dalam setiap proses kel)a MenRuram;i Resiko 

Peneawasan mutu ynn!tt kewt MengmMgi Resiko 

Meninc.kntkan kunlilas pembangunan Mengurangi Resiko 

Pcngnwnsan mutu pclnksnnmm Mcnguran>!i ~esiko 

Menambah nn~gnrnn - Mengurana; Rcsiko 
Rcsii<O bidnng 

I) rnnnajcmcn 

I Tidok ielasn\'3 tujuan Men~unakan erosedur sistem m2..:•aiemen mutu Men!'.!!!.~dari Resiko 

& ruan11. lingkup Menanyakan pada owner saat pre constructio11 - Menghindari Rcsiko 

l'royek Meeting . 
Koordinasi den11.an tim van!! bersangkutan Mc~r.umnJti Rcsiko 

Rcsiko o"ncr TrJns(or Resiko 

2 Kc.snlnhnn t:stimasi Men!!,.e,unaknn pr05Cdur sistcm mana_icmcn mutu Menghindari Resiko 

Waklu Semua jcnis pckcriaan didctail start dan last 'inishnya Mcnj\urangi 5e.siko _ 

Mcmbuat schedule pclaksanaan vang akurat Mensu!:_a.!!J>;_ Resiko 

Uilemburknn itambah tenn~:a kcrja :vJcncrima Rcsiko 

3 Kcsalahan estimasi Menl!.l!.Unaknn orosedur sistcm manajcmcn mutu Mcr.:J!~indan Resiko 

Diavn Mengajukan'cksknlnsi har£,a Menghindari Resiko 

Mcnp,analisa tinp item pekcrjaan Menghindari Resiko 

Check terhndao rencann an~t~~.aran Menguranll.i Resiko 

Diusahakan meminimalkan resiko Mc.1~umngi Resiko 

Resiko kontraktor Tnnsrer "·:.•i~o 

4 Kuran~nva kontrol Mcnggunakan Prosedur sistem manajemen mutu Menc.hind~ri Re~iko -1 
&koordinasi dim tim Ba)!.ian operusi mcn~adakan rapat koordinnsi rutin Menguo'ungi Resiko 

Resiko kontraktor Tronsrcr Rcsiko 

s StafTyan)1 kuran~ Mcnggunakan proscdttr sistem manajemen mutu Mcnghindari Resiko 

Bcrpcngalaman Membcriknn pclatihnn Men~uran~l Resiko 
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Lanjruan Tabel -1.15. Respon Rcsiko 

Katcgori Re~pon 
No Rcsiko Respon mcnurut responden (nnalisa pcneliti) 

6 Terjadinvn pcrubahan Mengr,unakan prosedur sistem manajemen mutu Menl')lindari Resiko 

prioritos dim program Diusahakan dcn~an resiko yana minimal Men~uranni Resiko 

yan~ sudah berjnlan Mcnyusun skala prioritas Mengurangi Resik?_ 

Cek keuntunRan dan kerueian Memwangi R~,;~,, 

Rundimtkan denuan owner Meneuranei Resiko 

Disosinlisasikan a~:ar ridak tcrkciul Mengurong i Resiko 

Meny·usun program baru Menlthindari Resiko 

Dipcriksa scmua kerueian dan pengaruhnya Menerima Resiko 

Menyusun schedule kembali Menerima Resiko 
Rcsiko Llidnng Tcnaga 

E Kcria 

I Kekurangan jumlah Men!lgunakan prosedur sistem mnnajcmen mut11 Menl')lindari Resiko 

tcna2a keria Punya ialinan keria vang berkesinambungan Meneuran!!.i Resiko 

Scgera dievalunsi Mengurangi Resiko 

Schedule tcno~n kcria Mengurangi Resiko 

Mcngatur kebutuhnn tenaga kerja Mengurangi Resiko 

Dilemburkanlalat ditambah Menerima Resiko 

2 Tcnaea kcrja yg tidak Men~gunakan proscdur sistcm manajemen mutu Mcnghindari Resiko 

ounva kcmamouanl Mcn~ganti vang lcbih berkualitas Menahindari Resiko 

Skill Diikutkan pelatihan Mengurangi Resiko 

Dites kemamounn scsuai denaan kcbutuhan Men~>.urnn~>.i Resiko 

3 Produktivitas rcnaQa Menggunakan proscdur sistem mannjemen mutu Menghindari Resiko 

k~rin vnnR rcndah Gnnti tenaga keria Menl')lindari Resiko 

Pengawasan produksi di lapan~tan Men2uran!li Resiko 

Training tenap,a kcrja Mengurangi Resiko 

Diarahkanfdiberitahu cara keria vana efektif Menguron~r Kesiko 

Cek kemampuan sesuai kebutuhan Mengurangi Resiko 

4 Teriadinva kecelakaan Men~tgunakan orosedur sistcm manaiemen mutu Menl'.hindari Resiko 

Kcria Faktor safetv dilaksanakan Mengh indari Resiko 

Meningkatkan K3 Menghindari Resiko 

Rcsiko yg menycbnbkan keeclaknnn dikendalikan Menghindari Resiko 

Mcnambah alat·alat kcamanan Menp,hindari Resiko 

1\suransi Transfer Resiko 

5 Pemoooknn tt;nn~a Menggunakan proscdur sistem mannjcmen muru Men2hindari Resiko 

Kerin Mcmberikan sosialisasi dan oenemuan Men~ruror.gi Resiko 

Kewajaran ha~a borongan Menaurangi Resiko 

Dipcrhirungkan SDMnya Menl\uran~ti Resiko 
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Lanjuran Tube/ 4.15. Rcspon Rcsiko 

Kategori Respon 
No Resiko Respon menurut responden 

~-~ 
(analisa pene!i,t!L_ 

Membicaraknn dengan nmndor Menerima P.esiko 

Dibicarakan dalam meat eroduksi 1 
Menerima Resiko __ 

6 Permintaan kenaikan Mena11.unakan oroscdur sistcm munajemcn 11111111 I Mcnshindari R~~ 
upah lcmbur Kewajaran har!!,a boronRan MenguJ?.nsi Resiko 

Neaoisasi awal Menguran~i Resiko 

Disesuaikan UU yn<> berlaku Menerima Resikc 

Ganti tenaga mandor Menerima ~cs'ko 

Dirapatkan/d icari ialan kcluar Mencrima Rcsiko 

Disesuaikan dengan kernampu'an Menerima Resiko 

Outsourchina Transfe· ltesiko 

F M atcrial&Perala tan 

I Kcnaikan h~r1!a Mcn~teunakan prosedur sistem manaiemen mutu Menl!hindari Resiko 

M~tterial Mcngajukan ckskalasi lw~a Mc.~euransi Rcsikv 

Mcmbuat kontrak dimuka \1enl!hindar' _Besi•·> 

Dttentukan dnlam pcnawaran pcnama Mcnghindari Resi!;o 

Memasukkan risk dalam penawaran Mcn.l!hindari R•~iY.o 

Memperhitungkan inOasi sejak awal Menghindari Resiko 

2 Keterlambattmmatcrial Mcn~t11.unakan prosedur sistem monniemen mutu Mcnghindari Resiko 

dnri supplier Estimasi dalarn penawaran Menl!hindari Resiko 

Menjaga cash now in/out Mengurangi Resik(\ __ 

Jadwnl pemcsanan dan pen11.iriman dikendoliknn Menguranl!i Re~'k". _ 1 

Schedule material dan monitorin&. Menll.uran~ti Re~i!<<?_ 

Adanya lead time Mcngurangi Rcsiko 

3 Volume material Men11.eunakan prosedur sistem manaiemen mutu Menl!hindari Resiko 
Dikirim jumlahnya 
ldk Estimasi dalam penawarnn Men11hindari Resiko 

Tcpat Schedule material .!'l•r.~hindari Res\~·!... 

Bagian JZ.Udang menRecck volume Mengumngi Resiko 

Penl!.ontrolan diocrketat Mengurangi Resiko 

Menghitung material yana dating Menerima Resiko 

4 Kekuranaan 1emoa1 Menn11.unakan prosedur sistem manaiemen mutu Menghindari Resiko 

penvimpanan material Siteplan direncanakan s.:cara matan!( Men~:uranRi Resiko 

Meneatur iadwal pen~iriman dan peu<>eluaran Mengurangi Resiko 

material 
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Lanjwan Tabel 4.15. Respon Resiko 

Karegori Respon 
No Res ike, Respon menurut responden (analisa peneliti) 

Lay out stock yan~: baik I Mrn~uraMi Rt~;k(J 
Tata letak material yan<> efektif Menouranl!l Resiko 

5 Kckuran~"" tcmpat pc- Menggunakan prosedur sistcm mnnnjemcn mutu Menghindari Resiko 

nimbunan m:lterial sisa Mengeluarkan dari lokasi se~ern Menerima Resiko 

Membuat tempat yane sesuai dan direncanakan Menerima Resiko 

Material sisa diusahakan sesedikit munrrkin Menerima Rcsiko 

Dijual/dibuang/d ipindahkan ke proyek lain Menerima Rcsiko 

6 Pencurian terhadap Men!l~unakan proscdur sistem m~nnjemen mutu Ylencllindari Resiko 

Material Siteplan direncanakan secarn matanQ Menguranl!i Resiko 

Material diatur jodwalnva Mengurangi Resiko 

Pen!).awasan YMI! ketat Menll.Ur30l~i Resiko 

Sistem penjagaan keluar-masuk Mengurangi Res;ko 

7 Pcralatan yan~: tidak se- Men1!11,Unakan orosedur sistem manaicmen mutu Menghindari Resiko 

suni dgn kondisi kcrja Estimasi dalnm penawarnn Mcnghindari R~~iko 

Metode keria di nwal perencannan Men11.hindari Resiko 

Alat disesuaikan dengan kondisi kerja Mencllindari Resiko 

Perencanaan metode pelaksanaan dcnaan cennat Menghindari Resiko 

Minta data spesit1kasi tekn ik Mcnaurangi Resiko 

Dikembalikan dan dipilih sesuai kebutuhan Menerima Resiko 

8 Kerusakan pernlatan Men•!!.unakan prosedur sistem manajemcn mutu Menghindari Resiko 

Mcsin £Mimasi dalam.pcnawarnn Mcn~hindari Resiko 

Maintenance bcrkala sesuai schedule Mengurnn~i Rcsiko 

Spare pan se11cra dicarikan Menerima Resiko 

Ganti dengan van~t baik Menerima Re!li~o 

c Site 

f- I Timbu lnva kcmacetan Mcnggunakan orosedur sistcm mnnaiemen mutu Menghi~ Resiko 

Ji sekitar lokasi proyek Pelaksanaan dirubah waktunya msl malam hari Mencllindari Re>iko 

Traffic mana11.cment Mengurangi Resiko 

Menugaskan oersonil khusus Men11urangi Resiko 

2 Kesulitan tmsponasi Menggunakan proscdur sistcm manrjemen mutu IJ!enghindari ~<!Siko 

alat ber:lt ke lokasi Di11.anti ala!lmetode kerialdesain Menghindari Resiko 

Jcnis alat berat discsuaikan dengan nkscs ialan Men11hindari Resiko 

Survey transponasi yang mcmungkinkar. Menl!.hindari Resiko 

Survey lokasi awal Mem.hindari ~ esiko 

Membuat jalan keria Menaumn&i Resiko 

Traffic management I Men,&urane,i Resiko 
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Lanjutan Tabe/ 4.15. Respon Rcsiko 

Kategori Respon 
No Resiko Respon menurut responden (analisa pencliti) 

3 Pcrbedaan tanah Menggunakan prosedur sistem manajemen mutu Menghindari Resiko 

dasarllleteroeenitas Analisa kondisi air dan tanah Menguran··.i R~siko 

Cek ulang kondisi tanah dasar Mengurangi Resiko 

Perbaikan kondisi tanah dasar Mengurangi Resiko 

Pcrhitungan secara ccrmat oada awal Mcn;;uransi Resiko __ 

4 Melemahnva daya Menggunakan prosedur sis tern manajemen mutu Menghindari ;1.~s~~ 

Dukun!! tanah dasar Perhitun!l,an sccara cermat nada awal Mcngurangi Resiko 

Cck ulang kondisi tanah dasar _Mcngurangi Resiko 

Analisa tanah Mengurangi Resiko 

Melakukan perkuatan daya dukun<> r:mah dasar Menerirna Resiko 

5 Muka air tanah yanc. Men.c.gunakcm prosedur sistcm manaiemen mutu Menl!hindari Resiko 

Ting{!.i Analisa kondisi air dan ranah Mengurangi Resik(>_ 

Dcwatcrinp Mengurangi Resi!w._ 

Pcrhitm~gan secarn cem1at pnda awal Mengurangi Re<~~ 

6 Kcrusakan jaringan Men~gunakan prosedur sistem manajemen mutu Mcnghindari Resiko 

bawah tnah eksisting Perhitungan secara c.ermat pada awal Mcnaurangi Resiko 

Soil improvement Men~urangi Resiko 

lnvcntarisasi util itas scbclum rnulai M~surangi R<csik?._ 

Cek ulang kondisi tanah dasar Me"glll angi Resiko 

Mempelaiari struktur tanah MenRurangi Resik(' 

Anal isa kondisi air dan ranah Mengurangi Resiko 

7 Kemsakan iaringan Menl!.P.Unakan prosedur sistem manaiemen mutu Menghindari Resiko 

bawah tanoh yg baru Ana lisa koodisi air dan tanah Mengurangi Resiko 

Survey kondisi tanah Mengurangi Resiko 

Mempelaiari struktur tanah Mengurangi Resiko 

lnventarisasi utilitas sebclunt mulai Mengurangi Rcsiko 

Soi l improvement Mengurangi Resiko 

Perhitungan secara cermat eada awal Meneurangi Resiko 

8 Kerusakan system Menggunakan prosedur sistem manajemcn mutu Menf!.hindari Resiko 

Dewat-ering Diganti yang baruidirubah sistemnya Men.l!.hindari Resiko 

Altematif sistem dewaterin!.!, cck Mengurangi Resiko __ 

Pcngawasan yana ketat Mengurangi Resiko 

Merencanakan metode kerja yang akurat Mene:uranl!.i Resiko 

Perhitungan secara cermat pada awal Mengurangi R~>i~o 

Menyediakan alat dewaterin)! tamb• han Menerima Resiko 
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Lanjutan Tabel 4. l 5. Respon Resiko 

Katcgori Respon 
No Resiko Respon menurut responden (analisa peneliti) 

9 I Adanya limbah yang Menggunakan prosedur sistcm manajemcn mutu Menghindari Resiko 

Bcrbahaya Membuat tanggul dan pagar Mcnghindari Rcsiko 

Dieck kond isi l in<•kun.Qan Mengurangi Resiko 

Pcrh itune.an sec~1ra cenna( pad a awal Menl(uranoi Resiko 

Ditangani scsuai prosedtlr Menerima Resiko 

10 Pcncurian di lokasi Mcnggunakan proscdur sistcm mana_jcmcn mutu Menuhindari Resiko 

rroyck Keamanan ditin~katkan Mengurangi Resiko 

Pengawasan vang ketal Mengurangi Resiko 

H Orsain &Tcknologi 

I Penguunaan desain Mcnogunakan_ p_rosedur sistem mnnajemen muttt Menghindari Resiko -
van!!. belum teruji Memberikan training Mengurangi Resiko 

Mcndatanukan ahli untuk p_resenta~i Menguranei Resiko 

Kontrol back up pcrhitungan desain . Menguranei Resiko 

Ada mock up Mcngurangi Resiko 

Minta pcnjclas<~n lcbih detnil Meoerima Resiko 

Menggunakan sub kontraktor Transfer Resiko 

2 Kcsulitan penggunaan Mcngaunakan proscdur sistem manaiemen mutu Meoghindari Resiko 

tcknologi baru Minta layanan purnajual Mcn.o;hindari Res1~0 

Merubah desain Mcnahindari Resiko 

Mempelajari manual dan buku petunjuknya I Mengurangi Resiko 

Mendatanokan ahli untuk prescntasi Men11.urangi Reslko 

Adanva Mock up Mcn~turangi Resiko 

3 Mctode pelaksanaan Mcnaaunakan proscdur sistem man..:icmcn mulu Mcn~hindari Resiko 

vane salah Mcngganti metode kerja yangbaru Men2hindari R<:siko 

Diuj i lagi pelaksanaannva Menguranl!.i Resiko 

Pengadaan tenaaa a hi i Men•uranai Resiko 

Altematifbcberapa mctodc dan mc!!ll_uiinva Menguran11.i Resikv 

Mendiskusikan metode kerja sebelum dimulai Mengurangi ReSJkO 

4 Keruntuhan struktur Meneaunakan proscdur sistem manaicmen mutu Men.o.hindari Resiko 

Cek dan ricek Men!l,urangi Resiko 

Kontrollreview desain dan melaksanakan Mcngurangi Resiko 

proscdur yanJ> bcnar 

Quali ty control ynn• tepat Mcngurangi Resiko 

Analisa kckuatan struktur Menguran_si Resiko 



63 

Lanjutan Tabe/4.15. Rcspon Rcsiko 
--·-Kategori Re>i'"'' 

No Resiko Respon menurut responden (analisa peeelit>l 
-

5 Over Kualitas Mcn~U~.unakan prosedur sistem manajemen mutu MenRhindari Resiko 

I Quality control yang tepat Menguran2i Resiko 

: Diadakan schedule kualitasn\3 dan dieek Men!(uramti Resiko 

Cek dan ricek Mens.uran&i Resiko 

Membuat job mi~ formula/job mix desain -:ter•eurangi Re.i~ 

Diturunkan meniadi sesuai dcngan yg -liu~yakan 1 
Menerima Resiko 

Mempelajari oenv~babnva Menerima Resiko 

Dari 300 jawaban rcspondcn mengcnai respon yang dilakukan terhadap rcsiko 

yang tctjadi, 128 jawaban atau 42.67% adalah dcngan cara menghindari resiko, 38% 

atau 114 jawnban adalah dcngan cara mcngurangi rcsiko, 43 jawaban atau 14.33% 

mcncrima rcsiko dan sisanya 15 jawaban atau 5% rcspon yang di lakukan atas resiko 

yang terjadi adalnh dcngan cnra lranslcr rcsiko. 
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5.1. Kcsimpulnn 

IJAIJ V 

KESIMI'ULA:-1 DAN SARA!\' 

Dari hasil analisa data dan pcmbahasan yang dilakukan dapa: disimpulkan 

bebcrapa hal scbagai berikut: 

I. Ada 55 item resiko yang mungkin terjadi dalam pelaksa:Jaan proyek gcdung. 

Rcsiko-resiko tcrscbut diklasitikasikan kedalam 8 jenis resiko, yaitu : resiko 

konlraktual scbanyak 7 rcsiko, force majeure sebanyak 8 resiko, resiko pasar dan 

opcrasionnl scbanyak 5 rcsiko, resiko bidang manajemen sebauyak 6 n:;iko, 

rcsiko bidnng tcnaga kc~ja scbanyak 6 resiko. re:;iko material dan peralatan 

~~ban yak 8 rcs iko, rcsiko loknsi/s itc scbanyak I 0 rcsiko. dan resiko dalam 

bidang dcsnin dnntcknologi scbanyak 5 resiko. 

2. Rcsiko yang tcrmasuk dalam tingkat rcsik.o tinggi adalah sebesar 3.64% (2 item 

dari 55 item rcsiko) dari hasil diagram scatter plot antara frekucnsi terjadinya 

resiko vs dampak rcsiko terhadap waktu, 7.27% atau 4 item dari 55 item resiko 

dari hasil diagram scatter plot antara frekuensi terjadinya resiko vs dampak 

resiko tcrhadap biaya. Sedangkan dari hasil diagram scatter ptot antara ftekucnsi 

vs dampak rcsiko terhadap mutu tidak ada resi~o yang terrnasuk dalam tingkat 

rcsiko tinggi. Tcrdapat I item dari 55 item resiko c::av 1.8:?% resiko )'~r.s 

termasuk dalam tin3kat resiko tinggi dari hasil diagram ~tter pk,t antara 

frekucnsi terjadinya resiko vs kcmudahan resiko dapat diprediksi. 

3. Dari hasil diagram scatter antara frekuensi vs dampak terhadap waktu dan 

frekucnsi vs dampak terhadap biaya dilihat balm'a ada kecendcrungan adanya 

lmbungan/korelasi posit if antara variabel-variabcltersebut walaupun korelasi itu 

dipengaruhi juga olch variabcl lain. Dari hasil diagram scatter plot :111t:r~ 

frekucnsi vs dampak tcrhadap mutu dan frekucnsi vs kemudahan diprediksi 

cendcrung rnenunjukkan tidak adanya korelasi antar variabcl-variabel tersebut. 

4. Rcspon yang scring di lakukan terhadap resiko yang terjadi adalah dengan cara 

menghindari rcs iko yaitu sebnnyak 42.67%, melalui perubahan konsep atau 
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desoin atau dengan menggunakan prosedur sistem manajcmen mutu. 38% rcspon 

yang dilakukan tcrhadap rcsiko yang tcrjadi adalah dcngan cara mcngurangi 

rcsiko, 14.33% mencrima resiko dan 5% respon adalah dengan cara transfer 

rcsiko atau mengalihkan resiko pada pihak lair. baik melalui asuransi maupun 

menggunakan subkontraktor spcsialis. 

5.2. Saran 

Dalam penclitian ini masih terdapat banyak kekurangan antara lain dari jumlah 

data yang diperoleh, ana lisa data yang masih pada tahap deskriptif sehingga hanya d,ll)at 

memberikan suatu gambaran dan kesimpulan yang kurang terperinci mengenai 

identifikasi resiko yang tcrjadi pada pclaksanaan proyek gedung pcrkantofall di 

Surabaya. 

Diharupkan pada masa yung akan datang dapat diadakan pcnelitian lebih lanjut 

dcngan jumlnh data yang lcbih banyak dan anal isa dengan metodc statistik yang lcbih 

tcrperinci. 
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INSTITUT TEKNOLOOI SEPULUH NOPE~ER 

FAKULTIIS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN 
IURUSA-'1 TEKNlJ( SIPIL PROORAM SARJANA (STRATA I) 

SURVEY IDF.NTIF!KASI RESIKO DALAM PELAKSANAAN PROYEK OEDUNO 01 SURABAYA 
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l'l~ndahuhmn . · · 
Resiko adalah hal-hal yang bisa menimbulkan dampak yang mcrugikan, baik secara fisik atau finansial, 
dan dapat menghambat pclaksanaan proyek 

1\iaksmlpt'lal•sana:m SIII"\'CY ' .· • ' ~:; · ' 

Survey d.ilakukan dcngan tujuan untuk mengetahui resiko-resiko yang sering terjad.i dalam pelaksanaan 
proyek konstruksi gedung di Surabaya, pengaruhnya terhadap performance proyek yaitu waktu, mutu, 
dan biaya, serta kemudahan suatu resiko terse but dapat diprediksi, dan respon yang dilakukan apabila 
terjadi suatu resiko. 

ll:tsill'ci:IIIS:lll:t:IO Slii'H) • ' ' ' ·." • · 

Hasil survey akan menjadi bahan penelitian untuk menyelesaikan Tugas Akhir program Sarjana 
(Strata I) Jurus:m Teknik Sipil Dan Percncanaan lnstitut Teknologi Sepuluh Nopember Surabaya. 

l<cr:thusi:mn I nform:tsi · . . . . ·. . . , . .• . . .. .. .. · 
Seluruh identitas anda dan informasi yang anda berikan dalam survey ini akan d.irahasiakan. Apabila 
ada pertanyaan mengenai survey yang dilaksanakan, anda dapat menghubungi peneliti yaitu Elen Suselly 
di nomor telepon (081331009883). 

l'artisir·•si · · · : : · 
• \0 • • I 

Terimakasih atas kesediaan anda meluangkan waktu anda membantu karni mengisi k:uisioner ini. Apabila 
kami membutuhkan informasi,lebih lanjut, kami mohon kesediaan anda untuk menyediakan waktu di lain 
kescmpatan. 

Ya, saya berscdia...... .... .. .. .. ...... I. o 
Tidak bersedia.... .. ................ ... 2. & 



F AKUL T AS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAt'l 
JURUSAN TEKNIK SIPfL PROGRAM SARMNA (STRATA I) 0 

INSTITUTTEKNOlOGI SEPULUH NOPEMBER 

SURVEY IDENTIFIKASI RES!KO DALAM PELAKSANAAN PROYEK GEDUNG 01 SURAilAYA 

I Data responden 
Nama responden 
Alamat 
Jabatan 
Nama Perusahaan 
Alamat Perusahaan 
No. Telepon 
No. Fax 
Email 

2 Kepemilikan Perusahaan Konstruksi 
Kepemilikan perusahaan konstruksi anda : 
I. Badan Usaha Milik Negara!Daerah (BUMNIBUMD) I. 8 
2 .Perusahaan Swasta Nasional 2. & 
3. Perusahaan Multi Nasioal 3. 8 

3 Proyek gedung sebagai perkantoran yang sedanglpernah dilaksanakan 

No NamaProyek Lokasi Jumlah Lantai Luas B~gunan 
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!NS1TTUT T£K,>;OLOOI SEPUWH ).10Pl:MBER 
FAKULTASTEKNlKSIPIL DAN PERENCANAAN 

JURUSAN TEKNIK SIPILPROORAM SARJANA (STRATA I) 
SURVEY IDENTIFTKASI RESIKO DALAM PELAKSANAAN PROYFK OEDUNO Dl SURABAYA 

Skor p~n/lalan un!'Jk ilem-1/~m ralko adalah sebagai berikut · 

1 2 3 4 
Frckuensllerjudinya resiko Sangnl Jarnng JM:tng Cukup Serine 
Dnmpal< resiko terhadap wnktu biayn dan mutu Sangat K~cil Kccil Sedano Dcsar 
Kcmudahnn rcsi ko !crscbut dap3t dl(lrcdiksi San~nt .'VIudnh Mudah Scdang Sulit 

Contoh cnra penglrlan kuisioner 

No Rcsiko Frekuensi Dampak Resiko Terbodap 
Teriadi resiko Waktu Biaya Mutu 

I Timbulnya kcmacetan di sekitar Jokasi proyek 4 3 2 2 
2 Kesulitan tranSpOrtasi alat betat ke lokasi 3 4 2 2 
3 Pcrbed3an kondisi tanah dasar/heterogenitas 2 2 4 4 
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5 
Sanl!nt Serlnl!. 
San2at Besar 
Saogat Sulit 

Kemudahan 
Diprediksi 

2 
3 
4 

lsllalrltcm-ltcm rr.rlko ber/kut scsr'"l dcngan ktmyatann yon;; tcr)odl ttl proycf. mula d~:n;;art angkn I skor pmllalart 

seputltcruhut diatn.r 
A. Rc~lko Kontrnktual 

Resiko Frckucnsi 
Te · adi resiko 

Kemudahan 
Di rediksi 

Kemudahan 
Di rediksi 



INSTITUT TEKNOLOOI SEPULUH NOPEMBER 
FAKULTAS TEKNlK SIPIL OAN PERE!\CANMN 

JURUSA.'I TEKNIX SIPIL PROGRAM SARJANA (STRATA I) 
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SURVEY IDENTifiKASI RESIKO 0ALM1 PEIAKSANAI\N PROYEK OEOUNG 01 SURABA YA 

C Resiko r asar & Opcraslonol - --No Resiko Frekuensi Dampak Resiko Terhadap Kemudahan 
Teriadi resiko Waktu Biaya Mutu Diprediksi 

-
I Ketidakstabilan monetcr 
2 Kesulitan piniaman bank/realisasi piniaman 
3 Tingkat suku bunga yang tinf,\gi 
4 I nnnsi!pcnurunan nilai mnta unng -
5 ,Kerusnknn selama ma:m J>Cmeliharaan 

D. Resiko Oldang Manajtmtn 

No Resiko Frekuensi Drunpal: ltesiko Terbadap Kemudaban 
Terjadi resiko Waktu ~· Mutu Diprediksi 

I Tidak jclasnya tujwiii dan ruang lingkup proyek -2 Kesalahan estimasi waktu 
3 Kesalahan estimasi biaya 
4 Kurangnya kontrOl dan koordinasi dalam tim 
5 Adanyn staff yang kurang berpengalaman ·-6 Terjndinya perubahan prioritas dalam pro~ram 

!yang sudah berjalan 

E R lk O"d es 0 1 ang T cn•An K . er]a -No Rcsiko Frekuensi _prunrak Resiko Terbadap l'emudaban 
Terjadi resiko Wakt\l Biaya Mut\l Diprediksi 

Kekurnngan iumlnh tcnaga kerja - -
I 
2 Tenaj!a kcrja yang tidak punya kemampuanlskill 
3 Produklivitas tena!l,a kerja yang rendah 
4 Teriadinya kecelakaan kcria -- ---
5 Pemogokan tenaga kerja -6 Pcrmintnnn kenaikan upah lembur 

F M•tcrinl & Perala tan . 
No Resiko Frekuensi Darnpak Resiko Terhadap Kemudahan 

Terjadi resiko Waklu niaya Mut\l Diprediksi . -· -I Kcnaikan hama material ---1--
2 Keterlnmbatan material dari supplier 
3 Volume material yg dikirimjumlabnya tidnk tepat 
4 Kekuranoan tempat penyimpanan material 
5 Kekurangan tempat pcnimbunan material sisa 
6 Pencurian terhadap material 
7 PeralaiRn yang tidak scsuai denl\an kondisi kcria 
8 Kerusakan peralatan mcsin 



INSTITIJT TEKNOU)()I SEPULUH NOPEMBER 
FAKULTAS TBKNIK SIPI~ OAf' PERENCANAAN 

IURUSAN TEKNIK SIPIL PROGRAM SARJANA (STRATA I) 
SURVEY IDE.'ITIFIKASI RESIKO OALAM Pc~KSA.'IAAN PROYEK GEOUNG 01 SURABA YA 

G. Site 

No Resiko f'rekuensi Dampak Resiko Terhadap I Kemudahan 
Teriadi resiko Wak1u Biaya Mu:~ ' Oiprcdiksi 

Timbulnyn kcmacetan di sekitar loknsi proyek 
-.. -·..--· 

1 -2 Kcsulitan trnnsportasi alat bernt ke lokasi 
3 Perbedaan ~ondisi tanah dasarlhetcrogenitas . 
4 Mdcmahnyn daya d~"Ung tanah diiS3r 
s Muka air tanah yang tinggi 
6 Kerusakan jaringan bawah tanah eksisting 
7 Kerusaknn jnringan bawah tanah yang bam 
8 Kerusnknn sistcm dcwaterin~t 

9 Adaoyn lim bah yang berbahayn 
10 Pencurian di lokasi pmyek 

H Desain dan Teknologi 
~ 

No Resiko Frcku~!n$i Dampak Resiko Terhadap Kt"I\Udaha~ 

Terjadi resiko Wak1u Oinyd Muru Diprediksi . . 
I Penggunnnn desain yang belum tcn1ji 
2 Kesulitan penggunaan teknologi haru 
3 Mctnde pclnk~ma.1n yang snlnh 
4 Kcruntuhan muktur 
s Over kualitns 

n 



INST!TUT TEKNOLOOI SEPULUH NOPEM8ER 
F AKULT AS TEKNIK SIPIL DA.'l PERENCANAAN 

JURUSAN TEKNil< SIPIL PROGRAM SARJANA (STRATA I) 
SURVEY !DENT!Fil<ASI RESIKO DALAM PELAKSANAAN PROYEK GEDUNG Dl SURA.BAYA 

Ha~i:m Ill: na,ftar rcsilw dan •·cspun ):tn~ dil:1lmkan tcrh:ulap rcsil•o ):tn~ tcr 'adi ,·. •"'' 

Tulis jawaban anda mengenai respon yang anda lakukan terhadap resiko seperti berikut ini: 

Resiko Res on Resiko 

Res on Resiko 

Res on Resiko 
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INSTITUT TEKNOI.OOI SEPULUH NOPEMBER 
FAKULTAS TE>.i'I!K SIPIL DAN PERENCA"-AA.'I 

JI.;RUS•\N TEK'IIK SL'Il PROGRA~! SARJA:-IA(!ITRATA I) 
SURVEY IDE!'ITif!KASI RCSJKO DALAM Pr.L-\XS.:,-:,'v\N I'ROYJ::.; GEDUNG Ill Sl.ltAllA VA 

f . M nterial & Peralaton 

Kcnnikan harga material 

2 Ket~rlambat~n mater' a! dari s~pplier_...,...,-,-·---·1-----------------~ 
3 Vt>lum: mater!o! yg di~iri'Tl juml .. huya tidak tepa! 

4 Kekurang.1n t~mpal penyimp:man material 
S Kekurangan I~E penimb:mnn material sisa 
6 Pcncurian terhada mater:al 
7 Pera1atnn ~g tidak scsuai dcngan kondisi ke ·a 
8 KeMakan pernl~an m~~ 

G. Site 

2 Kcsu!i~'lll tr.:r.$p0lta>i al•l b.:rnt kc loknsi 
3 Perbcdaatl kond:s! tc:n4:.~ d~ 'h~terogenitas 
4 Mclemaltnya daya dukung tanah dasar 
5 Muka air tanah yang tinni 
6 Kcrusnkan jaringan baw:;h ton:1h cksisting 
7 Kerusnknn · arin an ba\''ah tanah .. n baru 
8 Kcrusakan sistem dewater:_:i?ngOL...---- - ---I- ----------- - ----- -i 
9 Adauya limbah yang bcrbah!!)'...!!._ ______ +---------------~ 

L-I;.;O;..J.;.r.;.''";,oc;.;u~ri;;:~;,:!'_;,:'!_;;,i;!;?;,:.k;;~:;.s~;J·p~:.;. ~,:;u)'t-·e;;..k..;, .. ~.~---~·~-=-=-=-=-=-=·-~.·-=--=~~· --- --....1 
H. Drsoln dnn Teknolo i 

. -· __ ·:."'· .:.-=,;;R::;,C3?!!~~n~R~t~S;_;:ik~o======4 No Resiko ..... ::~~~~~-===· 
I l'cngr..ur.aaro d~sain ;ang bclum tcruji 
2 Kesu!itm1 p~ngguna::.;;t"eknologi baru 

3 Melode pclak$_'!E:>a:=;nc;>~·a~n,g_~sa::.:l:::ah.:.... _______ +-------,--------~ 
4 Keruntuhan stnrktur 
S Over kuali las 
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Tabel A : Uji Validitas frckuensi Terjadinya Rcsiko 

t\o f ~!IUI'ID r ..... , Kcterangan No r httune. r llllxl Keteranean 

AI 0.693 0.444 Valid E3 0.730 0.444 Valid 
A2 0.6~6 0.444 Valid E4 0.904 0.444 Valid 
A3 0.542 0.444 Valid E5 0.489 0.444 Valid 
i\4 0.588 0.444 Valid E6 0.794 0.444 Valid 
i\5 0.529 0.444 Valid Fl 0.562 0.444 Valid 
A6 0.525 0.444 Valid F2 0.883 0.444 Valid 
A7 0.609 0.444 Valid F"J 0.720 :>.444 Valid 
Bl 0.512 0.444 Valid F4 0.581 0.444 Va lid 
02 0.469 0.444 Valid F5 0.745 0.444 Valid 
OJ 0.493 0.444 Valid F6 0.638 0.444 Valid 
B4 0.577 0.444 Va~id F7 0.723 0.444 Valid 
05 0.486 0.444 Va lid F8 0.772 0.444 Valid 
86 0.523 0.444 Valid 0 1 0.586 0.444 Valid 
B? 0.5 11 0.444 Va lid G2 0.616 0.444 Valid 
B8 0.532 0.444 Valid GJ 0.863 0.444 va:id 
C l 0.72 1 0.444 Valid 04 

--
0.636 0.444 Valid 

C2 0.453 0.444 Vnlid G5 
-

0.62 1 0.444 Valid 
C3 0.468 0.444 Valid G6 0.622 0.444 Valid 

C4 0.682 0.444 Valid G7 0.818 C.444 Valid 
C5 0.610 0.444 Valid G8 0.845 0.444 Valid 
Dl 0.749 0.444 Valid 09 0.520 0.444 Valid 
02 0.622 0.444 Valid 010 0.488 0.444 Valid 
03 0.639 0.444 Valid Ill 0.549 0.444 Valid 
D4 0.823 0.444 Valid H2 0.623 0.444. Valid 
05 0.813 0.444 Valid H3 0.728 0.444 Valid 
06 0.828 0.444 1 Valid H4 0.455 0.444 Valid 
El 0.801 0.444 I Valid H5 0.548 0.444 Valid 
E2 0.842 0.444 I Valid 
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Tabel B: Uji Validitas Oampak Resiko Tcrhadap Waktu 

No ( hT~!n• r.,.., Kctcran~an No r h'"'"" fu.~l Keteran~r.~n 

AI 0.682 0.444 Valid E3 0.815 0.444 Valid 

A2 1 0.539 0.444 Valid E4 0.844 0.444 Valid 

A3 0.51 0.444 Valid E5 0.836 0.444 Valid 
A4 0.460 0.444 Valid E6 0.809 0.444 Valid 
AS 0.577 0.444 Valid Fl 0.670 0.444 Valid 
A6 0.534 0.444 Valid F2 0.853 0.444 Valid 
A7 0.567 0.444 Valid F3 0.72~ 0.444 Valid 
Bt 0.485 0.444 Valid F4 0.877 0.444 Valid 
B2 0.622 0.444 Valid F5 0.809 0.444 Valid 
83 0.591 0.444 Valid F6 0.753 0.444 Valid 
B4 0.592 0.444 Valid F7 0.9 11 0.444 Valid 
85 0.732 0.444 Val id F8 0.823 0.444 Valid 
86 0.666 0.444 Val id G l 0.770 0.444 Valid 
137 0.709 0.444 Val id G2 0.785 0.444 Valid 
l)g 0.661 0.444 Val id G3 0.740 0.444 Valid 
C l 0.506 0.444 Valid G4 0.779 0.444 Valid 
C2 0.685 0.444 Valid G5 0.866 0.444 Valid 
C3 0.597 0.444 Valid G6 0.853 0.444 Valid 
C4 0.778 0.444 Valid G7 0.865 0.444 Valid 
C5 0.561 0.444 Valid G8 0.892 0.444 Valid 
01 0.836 0.444 Valid G9 0.835 0.444 Valid 
02 0.759 0.444 Valid GIO 0.881 0.444 Valid 
03 0.626 0.444 Valid HI 0.764 0.444 Valid 
04 0.699 0.444 Valid H2 0.749 0.444 Valid 
05 0.844 0.444 Valid 113 0.761 0.444 Valid 
06 0.818 0.444 Valid H4 0.770 0.444 Valid 
El 0.763 0.444 Valid 1-15 0.872 0.444 Valid 
E2 0.717 0.444 Valid 
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Tabel C : Uji Validitas Dampak Resiko Terhadap Biaya 
-

No rh1t11M r,. ... , Kcterangan l\'o r hiltmC r :zt.:l Keteran~an 

AI 0.695 0.444 Valid E3 0.811 0.444 Valid 
A2 0.666 0.444 VAlid E4 0.815 0.444 Valid --
A3 0.578 0.444 Valid E5 0.846 0.444 Valia 
A4 0.625 0.4<:4 Valid E6 0.784 0.444 Valid 
AS 0.516 0.444 Valid Fl 0.691 0.444 Valid 
A6 0.526 0.444 Va lid F2 

-
0.75 0.444 Valid 

A7 0.585 0.444 Valid F3 0.512 0.444 Val it] 
81 0.656 0.444 Valid F4 0.607 0.444 Valid 
82 0.773 0.444 Va lid FS 0.677 0.444 Valid 
83 0.675 0.444 Valid F6 0.757 0.444 Valid 
84 0.792 0.444 Valid F7 0.796 0.444 Valid 
85 0.79 1 0.444 Val id F8 0.821 0.444 Va lid 
86 0.79 1 0.444 Val id 01 0.711 0.444 Valid 
07 0.77 0.444 Val id 02 0.746 0.444 Valid 
B8 0.769 0.444 Valid G3 0.71 0.444 Valid 
Cl 0.781 0.444 Valid 04 0.653 0.444 Val id 
C2 0.824 0.444 Valid 05 0.629 0.444 Valid 
C3 0.619 0.444 Valid 06 0.869 0.444 Valid 
C4 0.756 0.444 Valid 07 0.757 0.444 Valid 
C5 0.66 0.444 Valid 08 0.663 0.444 Valid 
Dl 0.84 0.444 Valid 09 0.774 0.444 Valid 
02 0.781 0.444 Valid 010 0.682 0.444 Valid 
03 0.787 0.444 Valid HI 0.793 0.444 Valid 
04 0.739 0.444 Valid H2 0.82 0.444 Valid 
05 0.561 0.444 Valid H3 0.757 0.444 Valid 
06 0.705 0.444 Valid 114 0.732 0.444 Valid 
El 0.752 0.444 Valid 115 0.81 3 I 0.444 I Valid 
E2 0.774 0.444 Valid 
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Tabel D: Uji Validitas Oampak Rcsiko Tcrhadap Mutu 

No r htM !O r tahcl Keterangan No r hthJn2 
• r ~abel Keteran11.an 

A I 0.521 0.444 Val id E3 0.858 0.444 Val id 
A2 0.707 0.444 Valid E4 0.728 0.444 Val id 
A3 0.789 0.444 Valid E5 0.784 0.444 Valid 
/\4 0.646 0.444 Valid E6 0.859 0.444 Valid 
1\5 0.529 0.444 Valid Fl 0.9 16 0.444 Valid 
1\6 0.672 0.444 Valid F2 0.772 0.444 Valid 

~ 0.716 0.444 Valid F3 0.709 0.444 Valid 
Bl 0.722 0.444 Valid F4 0.786 0.444 Valid 
B2 0.736 0.444 Valid f'S 0.838 0.444 Valid 
B3 0.712 0.444 Valid F6 0.806 0.444 Valid 
64 0.73 0.444 Valid F7 0.863 0.444 Valid 
1)5 0.745 0.444 Va lid F8 0.824 0.444 Valid 
06 0.729 0.444 Val id G l 0.695 0.444 Valid 
1)7 0.761 0.444 Valid G2 0.779 0.444 Valid 
08 0.719 0.444 Valid G3 0.790 0.444 Valid 
C l 0.720 0.444 Valid G4 0.901 0.444 Valid 
C2 0.714 0.444 Valid GS 0.861 0.444 Valid 
C3 0.787 0.444 Valid G6 0.871 0.444 Valid 
C4 0.786 0.444 Valid G7 0.889 0.444 Valid 
cs 0.654 0.444 Valid G8 0.921 0.444 V.slid 
Dl 0.888 0.444 Valid G9 0.828 0.444 Valid 
02 0.714 0.444 Valid GIO 0.906 0.444 Valid 
03 0.845 0.444 Va lid Il l 0.792 0.444 Valid 
04 0.892 0.444 Va lid 112 0.82 1 0.444 Val id 
OS 0.792 0.444 Valid 113 0.834 0.444 Valid 
06 0.819 0.444 Valid I 14 0.782 0.444 Valid 
El 0.718 0.444 Valid HS 0.803 0.444 Valid 
E2 0.896 0.444 Valid 
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Tabel E: Uj i Validitas Kcmudahan Resiko Dapat Diprediksi 

No r ~lfU"D r ""'I Kcteran!!,an No r hm.~ r cobcl Keteran!!,an 
AI 0.63 0.444 Valid E3 0.807 0.444 Valid 
A2 0.752 0.444 Valid E4 0.827 0.444 Valid 
/\3 0.571 0.444 Valid E5 0.836 0.444 Valid 
A4 0.695 0.444 Valid E6 0.805 0.444 Valid 
AS 0.587 0.444 Valid Fl 0.696 0.444 Valid 
A6 , 0.65 0.444 Valid F2 0.73 0.444 Valid 
A7 0.791 0.444 Valid F3 0.691 0.444 Valid 
81 0.577 0.444 Valid F4 0.756 0.444 Valid 
82 0.768 0.444 Valid Fs 0 653 0.444 Valid 
83 0.793 0.444 Valid F6 0.691 0.444 Valid 
B4 0.749 0.444 Valid F7 0.856 0.444 Valid 
BS 0.736 0.444 Va lid F8 0.727 0.444 Valid 
86 0.688 0.444 Val id GJ 0.691 0.444 Valid 
87 0.684 0.444 Valid G2 

. 
0.555 0.444 Valid 

B8 0.736 0.444 Valid GJ 0.66 0.444 Valid 
Cl 0.692 0.444 Valid G4 0.743 0.444 Valid 
C2 0.59 1 0.444 Valid as 0.669 ()..444 Valid 
C3 0.648 0.444 Valid G6 0.636 0.444 Valid 
C4 0.824 0.444 Valid G7 0.742 0.444 Valid 
cs 0.698 0.444 Valid G8 0.65 0.444 Valid 1-
OJ 0.716 0.444 Valid G9 0.755 0.444 Valid 
02 0.657 0.444 Valid GIO 0.67 0.444 I Valid 
0 3 0.536 0.444 Valid HI 0.773 0.444 Valid 
04 0.78 0.444 Valid H2 0.804 0.444 Valid 
05 0.692 0.444 Valid HJ 0.718 0.444 Valid 
0 6 0.697 0.444 Val id H4 0.649 0.444 Valid 
El 0.748 0.444 Valid HS 0.775 0.444 Valid 
E2 0.798 0.444 Valid ., 
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Tabel F: Uji Relinbilitas 

Variabcl a., a Keterangan 
Frekuensi Tcrjadinva Rcsiko 0.967 0.6 Reliabel 
Dampak Rcsiko Terhadao Waktu 0.981 0.6 Reliabel 
Dampak Rcsiko Tcrhadao Bi:lva 0.983 0.6 Reliabel 
Dampak Resiko Tcrhadao Mutu 0.987 0.6 Reliabel 
Kcmudahan Rcsiko Daoat Diorcdiksi 0.982 0.6 Reliabel 
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Tabel G : Tabel r 

Derajat 5% 1% Dcrajat 5% 1% 
Kebcbasan ( d f) Kcbebasan (df) 

I 0.997 I 24 0.338 0.495 
2 0.950 0.99 25 0.381 0.485 
3 0.878 0.959 26 0.374 0.478 
4 0.311 0.917 27 0.367 0.463 
5 0.754 0.874 28 0.361 0.4?1._ 
6 0.707 0.834 29 0.355 0.45(· 
7 0.666 0.798 30 0.349 0.449 
8 0.632 0.765 35 0.325 0.418 
9 0.602 0.735 40 0.304 0.393 -
10 0.576 0.708 45 0.288 0.372 
II 0.553 0.684 50 0.273 0.354 
12 0.532 0.66 1 60 0.25 0.325 
13 0.497 0.623 70 0.232 0.302 
14 0.497 0.623 80 0.217 0.283 ----·-- -· -
15 0.482 0.606 90 0.205 0.267 
16 0.46H 0.59 100 0.195 0.254 
17 0.456 0.575 125 0.174 0.228 -
IS 0.444 0.561 150 0.159 0.208 
19 0.433 0.549 200 0.138 0.1&1 
20 0.423 0.537 300 0.113 0.148 
21 0.413 0.526 400 009& 0.128 
22 0.404 0.515 500 0.088 0.1 15 -

O.OSI - , 23 0.396 0.505 !000 0.062 
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FIU:KUENST 

Reliab ility 

c asc Proccssin~ s ummarv 
N % 

Cases Valid 19 95.0 
Excluded( a) I 5.0 
Total 20 100.0 

a Lastwasc dcletl(ln based on all vanables an the procedure. 

Rcli·tbililv Statistics 
Cronhoch's N of 

Alpha Items 
.967 55 

Item Total Statistics - • ' 
Cronbach's 

Alpha if 
Scale Mean if Scale Variance if Item Corrected Item- Item 
Item Deleted Deleted T ota I Correlation Deleted 

A I 120.11 850.4:33 .693 .966 
/\2 120.21 844.842 .636 .966 
AJ 120.00 854.889 .542 .956 
A4 119.89 85 1.2 11 .588 .966 
AS 119.32 869.228 .529 .967 
1\6 120.95 869.164 .525 .967 
A7 121.05 862.719 .609 .966 
Bl 121.4 7 884.485 .512 .967 
B2 121.05 874.275 .469 .966 
BJ 121.16 879.918 .493 .967 
B4 121.53 883.596 .577 .967 
B5 121.58 888.480 .486 .967 
B6 121.42 880.591 .523 .967 
B7 121.63 889.135 .511 .967 
B8 121.58 881.924 .532 .967 
Cl 119.68 838.117 .721 .965 
C2 119.74 864.205 .453 .967 
CJ 119.74 865.538 .468 .968 
C4 120.37 842.579 .682 .966 
C5 119.74 846.316 .610 .966 
Dl 120.58 854.813 .749 .965 
D2 120.05 852.053 .622 .966 
03 119.79 863.842 .639 .967 
04 120.32 850.561 .823 .965 
OS 120.37 842 I 35 .813 .965 
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06 120.37 1 847.468 .828 .965 
El 120.11 832.211 .801 .965 
E2 120.37 846.801 .842 .965 
E3 120.37 849.246 .730 .965 
E4 12Q.63 839.135 .904 .965 
E5 120.89 861.877 .489 .966 
E6 120.68 835.673 .794 .965 
Fl 119.21 855.064 .562 .966 
F2 120.00 844.889 .883 .965 
F3 120.32 842.006 .720 .965 
F4 120.05 858.719 .581 .966 
F5 120.47 847.041 .745 .965 
F6 119.68 843.561 .638 .966 
F7 120.37 849.579 .723 .965 
F8 120.26 843.649 .772 .965 
01 11 9.89 847.655 .586 .966 
02 120.42 855.480 .616 .966 
03 120.37 836.579 .863 . 1165 
04 120.58 852.035 .636 .966 
05 120. 16 849.696 .621 .966 
GG 120.74 858 649 .622 .966 
G7 120.47 846.263 .818 .965 
G8 120.26 842.649 .845 .965 
G9 121.00 866.667 .520 .966 
GIO )20.1 1 854.433 .488 .966 
HI 120.79 858.731 .549 .966 
1-12 120.84 862.029 .623 .,66 
113 120.47 847.930 .728 .965 
1-14 121.00 869.222 .455 .966 
H5 120.74 861.982 .548 .9'i6 



84 

DAMPAK l~ESJKO TERHADAP WAKTv 

Reliability 

c p s asc roccssm~: ummarv 
t-: I % 

Cases Valid 12 60.0 
Excluded( a) 8 40.0 
Total 20 100.0 

a Lt~twtsc delelton based on all vanablcs m the procedt.are. 

Rclinbilitv Stat istics 
Cronbach's N of 

Alpha Items 
.981 55 

- . • Item Tot·tl Statistics 

Scale Mean if' Scale Variance if Correctr~d r tern-
J Cronbach's 

Alpha il 
Item Deleted Item Deleted TO\al Correlation Item Dci~:ted 

AI 121UJ r 932.242 .682 .981 
A2 128.58 1968.629 .539 .981 
A3 128.25 1955.841 .510 .981 
A4 128.50 1962.455 .460 .981 
AS 127.75 1982.932 .577 .982 
A6 128.50 1959.727 .534 .982 
A7 128.50 1944.455 .567 .981 
Bl 129.33 1970.788 .485 9~i 
B2 128.75 1957.659 .622 .981 
83 128.42 1927.720 .591 .981 
B4 128.42 1909.902 .592 .981 
BS 128.50 1888.818 .732 .980 
B6 128.67 1911.879 .666 .981 
67 128.42 1883.902 .709 .981 
B8 128.58 1906.811 .661 .981 
Cl 127.83 1963.242 .506 .981 
C2 128.08 1920.992 .685 .981 
C3 128.25 1921.841 .597 .981 
C4 128.58 1929.902 .778 .980 
C5 128.00 1922.909 .561 .981 
Dl 128.25 1911.841 .836 .980 
02 127.75 1903.659 .759 .980 
DJ 127.75 1926.932 .626 .98 1 
04 128.25 1 1924.568 .699 .980 
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05 128.25 1905.114 .844 .980 
06 128.08 1907.720 .818 .980 
El 127.67 1921.333 .763 .980 
E2 127.75 1912.932 .717 .980 
E3 127.67 1894.788 .815 .980 
E4 128.42 1901.356 .844 .980 
E5 128.50 1893.182 .836 .980 
86 128.58 1920.629 .809 .980 
F1 127.83 1930.515 .670 .981 
r2 127.92 1919.174 .853 .980 
F3 128.33 1928.788 .722 .9!!0 
F4 128.25 1908.023 .877 .980 
F5 128.58 1920.629 .809 .980 
F6 128.42 1915.902 .753 .980 
F7 128.25 1904.932 .911 .980 
F8 128.25 1891.659 .823 .980 
Gl 128.00 1913.091 .770 .980 
G2 128.42 1912.81 1 .785 .980 
GJ 128.25 1926.568 .740 .980 
G4 128.33 1902.061 .779 1 .980 
G5 128.1 7 1930.879 .866' .980 
G6 128.58 1916.8 11 .853 .980 
G7 128.33 1924.061 .865 .980 
G8 128.00 1901.091 .892 .9&0 
G9 128.67 1921.515 .835 .980 
GIO 128.58 1907.720 .881 .980 
HI 128.42 1914.811 .764 .980 
H2 128.58 1925.720 .749 .980 
H3 128.08 1918.811 .761 .980 
!14 128.00 1878.000 .770 .980 
HS 128.58 1902.265 .872 .980 
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OAMPAK RESIKO TERHADAP BIAYA 

Reliability 

Case roccssine Summa rv 
N % 

Cases Valid 16 80.0 
Excluded( a) 4 20.0 
Total 20 100.0 

a Ltst" tsc delet ion hascd on all vanahlcs 111 the proct.-dure. 

Reliability Statistics 
Cronbach's N of 

Alpha Items 

.983 55 

Item-Total St•ttistics . 
Cronbach's 

Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Alpha if Item 
Item Deleted hem Deleted Total Correlation Deleted 

AI 14R.25 2457.533 .695 .9R:; 
i\2 148.44 2449.729 .666 .\1>.!3 
A3 148.56 24R8.929 .578 .983 
i\4 148.50 2477.867 .625 .983 
AS 147.63 2476.250 .516 .983 
A6 148.44 2448.929 .526 .983 
A7 148.63 2458.783 .585 .983 
B1 148.8 1 243 1.896 .656 .983 
82 148.63 2420.5 17 .773 I 983 1 
BJ 148.69 2431.296 .675 .983 
84 148.56 2414.396 .792 .983 
B5 148.56 2404.529 .791 .983 
B6 148.88 2412.650 .791 .983 
87 148.69 2401.563 .770 .983 
88 148.81 2415.229 

. 
.769 .983 

Cl 147.38 2450.250 .781 .983 
C2 147.94 2420.196 .824 .983 
C3 147.88 2446.650 .619 .983 
C4 148.25 2426 867 .756 .983 
cs 147.88 2447.717 .660 .983 
Dl 148.38 2439.050 .840 .Q83 
0 2 147.81 2427.763 .78 1 .983 
0 3 147.38 2435.983 .787 .983 
04 148.50 2462.533 .739 .983 
0 5 148.75 2479.267 .561 .983 
D6 148.25 2437. 133 .705 .983 
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I:; I 148.00 2447.067 .752 .983 
E2 148.06 2437.663 .774 .983 
E3 14 7.81 2432.163 .811 .983 
E4 148.75 2444.867 .815 .983 
85 148.75 2422.867 .846 .983 
E6 148.63 2442.917 .784 .983 
Fl '147.44 2454.529 .691 .983 
F2 148.50 2451.733 .750 .983 
f.3 148 56 2476.796 .512 .983 
F4 148.88 2476.650 .607 .983 
F5 149.00 2468.400 .677 .983 
F6 147.94 2449.396 .757 1 .983 
F7 148.44 2447.596 .796 .983 
F8 148.50 2422.000 .821 .983 
Gl 148.50 2451.600 . 1 II .983 
G2 148.69 2443.029 .746 .983 
G3 148.56 2443.463 .710 .983 
G4 148.44 2454.929 .653 .983 
05 148.19 2462.296 .629 .983 
G6 148.69 2438.629 .869 .983 
G7 148.69 2460.363 .757 .983 
G8 148.00 244<>.600 .663 .983 
G9 141!.94 24~8.729 .774 .983 
GlO 14lU3 2443. 183 .682 .983 
HI 148.56 2425. 196 .793 .983 
H2 148.75 2444.333 .820 .983 
H3 148.06 2428.196 .757 .983 
114 148.00 2411.067 .732 .983 
H5 148.88 1 2441.983 .813 .983 
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DAMPAK RESI KO T ERHADAP :vlUTh 

Reli~bili ty 

c p s nsc r OCCSS inl! ummnrv 
N % 

Cases Valid 16 80.0 
Excluded( a) 4 20.0 
Total 20 100.0 

a L1stw1se deletion based on all vanables in the procedure. 

Rclinbilitv Statist ics . • 
Cronbach's N of 

Alpha Items 
.987 55 

Item-Totnl S tatistics 
Cronbach'~ 

Scale Mean i f Scale Variance if Corrected Item· Alpha ifl tcm 
Item Deleted Item Deleted Total Correlation Deleted 

A I 11 3.381 2006. 117 .521 .987 
A2 113.63 2011.983 .707 .987 
A3 113.50 1996.933 .789 .987 
A4 113.44 201 1.462 .646 .987 
AS 113.56 2013.996 .529 .987 
A6 113.94 1990.329 .672 .987 
A7 113.56 1982.263 .716 .987 
Bl 113.88 1969.050 .722 .987 
82 113.63 1964.250 .736 .987 
83 113.75 1973.000 .712 .987 
84 113.56 1960.796 .730 .987 
85 113.69 1961.296 .745 .987 
86 113.75 1971.133 .729 .987 
87 113.69 1959.296 .761 .987 
88 113.63 1966.250 .719 .987 
Cl 113.88 2005.450 .720 .987 
C2 I I 3.94 2015.663 .714 .987 
C3 I I 3.94 2011.396 .787 .987 
C4 113.94 2004.729 .786 .987 
C5 113.63 2015.317 .654 .987 
Dl 113.63 1976.117 .888 .987 
02 I 13.38 1991.717 .714 .987 
03 113.38 \958.383 .845 .987 
04 I I 3.56 I 973.996 1 .892 .987 
0 5 I 13.44 I 985.462 .792 .987 
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06 113.75 1972.733 .819 .987 
ct 113.50 1988.800 .718 S87 
E2 113.06 1953.263 .896 .987 
E3 113.19 1968.962 .858 .987 
E4 113.69 1996.763 .728 .987 
E5 113.88 1995.317 .784 .98"/ 
£6 113.75 1988.733 .859 .987 
F1 113.56 1966.796 .916 .987 
F2 113.69 1988.363 .772 .987 
F3 I 13.50 1993.733 .7()9 .987 
F4 113.81 1997.363 .786 .987 
F5 113.81 2006.563 .838 .987 
F6 113.75 1992.867 .806 .987 
F7 113.44 1965.196 .863 .9R7 
F8 113.63 1986.783 .824 .987 
G1 113.88 2002.250 .695 .987 
G2 113.88 2014.383 .779 .(187 
G3 11 3.50 1977.733 .790 .987 
G4 11 3.56 1959.063 .901 .987 
GS 11 3.50 1970.800 .861 .987 
G6 113.69 1965.429 .871 .987 
G7 113.69 1973.029 .889 .987 
G8 113.50 1969.867 .921 .987 
G9 113.8 I 1983.496 .828 .987 
GIO 114.00 20 10.800 .906 .9~7 
HI 113.44 1964.929 .792 .')87 
1-12 113.75 1976.867 .821 .987 
113 113.56 1970.263 .834 .<i87 
1-14 113.44 1962.529 .782 -~&7 
Il5 114.06 2000.462 .803 .987 
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KEMUDAIIAN RESIKO DAPAT DIPREDIKSI 

Reliability 

Case Proccssino Summ•try • . 
N % 

Cases Valid 16 80.0 
Excluded( a) 4 20.0 
Total 20 1 100.0 

a Ltstwtse deletion based on all vartablcs m the procedure. 

Cronbach's 
Alpha 

.982 

N of 
Items 

55 

Item-Total Statistics .. 
Scale Mean if Scale Variance if Item 
llem Deleted Deleted 

AI 143.88 21 42.3&3 
A2 143.8R 2127.450 
A3 144.00 2146.667 
i\4 143.88 2137.183 
AS 143.38 2134.650 
A6 144.13 2100.383 
A7 143.63 2094.517 
Bl 144.13 2123.450 
B2 144.00 2093.467 
B3 143.94 2086.996 
84 143.63 2078.117 
BS 143.75 2073.000 
B6 143.81 2092.829 
87 143.75 2088.733 
138 143,75 2073.000 
Cl 143.25 2114.467 
C2 143.50 2124.267 
C3 143.31 21 10.896 
C4 143.31 2085.563 
C5 143.63 21 12.5 17 
01 143.88 21 14.117 
0 2 143.75 2133. 133 
03 143.44 21 45.729 
04 144.00 21 19.600 
05 144.00 21 16.267 
06 143.81 2132.963 

Corrected llem- J Cronbach's Alpha 
Total Correlation ifltem Deleted 

.630 .982 

.752 .98 1 

.571 .982 

.695 .98 1 

.587 .982 

.650 .982 

.791 .98 1 

.577 .982 

.768 .981 

.793 .981 

.749 .981 

.736 .981 

.688 .982 

.684 .982 

.736 .981 

.692 .981 

.591 .982 

.648 .982 

.824 .981 

.698 .981 

.716 
.. 

.981 
.657 .981 
.536 .982 
780 .981 

.692 .981 

.697 .981 
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E1 144.00 2118.133 .748 .981 
E2 144.00 2117.867 .798 .981 
E3 144.06 2112.463 .807 .981 
E4 143.94 2105.929 .827 .981 
E5 144.00 2104.933 .836 .981 
E6 143.94 210-1.063 .805 .981 
Fl 143.19 212-t.429 .696 .981 
F2 143.63 2116.383 .730 .981 
F3 143.69 2115.563 .691 .981 
F4 144.13 2132.250 .756 .981 
rs 144.31 2134.629 .653 .982 
F6 143.44 2125.996 .691 .981 
1~7 143.94 2117.929 .856 .981 
F8 143.75 2118.200 .727 .981 
01 144.19 2133.496 .691 .981 
('"> ,_ 144.1 :l 2148.517 :; '5 "·R2 
03 144.06 2123.396 .660 .\181 
04 143.88 2119.183 .743 .981 
05 143.8 1 2116.296 .669 .981 
06 143.8 1 2130.296 .636 .982 
G7 143.94 21 10.863 .742 .981 
08 143.69 2130.896 .650 .981 
09 144.13 21 13.850 .755 .981 
010 143.44 2124.129 .670 .981 
I ll 144. 13 2120.783 .773 ~)6 I 

112 143.88 2122.9 17 .804 .981 
H3 144. 19 2126.563 .718 .981 
H4 144.06 2120.996 .649 .982 
H5 144.31 2110.363 .775 .981 
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Frekueosi Ttrjadinya Resiko 

No Waklu 

:;::~ ,Q' :;.'J c Sr sst- :sK .. K. Sd .B SB 
·A U I 10 4 5 - 2 6 6 5 -
fA2' 4 7 3 6 - 2 9 6 2 I 
'A3' I 10 2 7 - I 10 3 5 I 
.A4: 2 6 5 7 - 2 7 7 4 -
AS - 5 5 8 2 - 7 4 6 3 
A6 12 5 I I I 7 4 2 3 4 
A7 9 9 2 - - 4 8 4 3 I 
Bi" 16 4 - - - 13 7 - - -

.B2:; 9 10 I - - 8 6 2 3 I 
LB3~ II 8 I - - 7 5 4 3 I 
B4 17 3 - - - 8 4 I 4 2 
l1S 18 2 - - - 9 3 I 4 3 
B6 15 4 1 - - 8 4 3 4 I 
B7 19 I - - - 10 3 I 3 3 
B8 18 2 - - - 9 3 2 5 I 
Ct I 8 4 5 2 1 7 4 6 2 
C2f 2 7 4 5 2 I 9 4 3 2 
,C3 2 7 4 3 4 2 7 4 3 3 
•C( 4 9 3 3 I 3 8 6 2 -
C5; I 9 2 7 I 2 7 5 3 2 
DI; 3 12 3 1 - 3 5 5 5 -
D2_ I 10 3 5 - I 6 3 3 5 
D3 . 1 7 4 7 - I 4 7 4 2 
D4·, 2 9 7 l - 3 4 8 3 -
1)5• 3 9 6 - I 3 6 8 - I 
1)6! 2 I I 4 2 - 2 5 7 2 2 

~EU 3 8 4 4 I I 3 5 9 I 

E2' 3 9 7 I - 2 2 8 4 3 

Tabulasi Jawaban Responden 
Dampak Resiko Terhadap 

Blaya Mt~tu 

.SK ' K Sd !'B : -sn· SK . K: Sd 
2 6 6 5 I 4 8 5 
3 7 ~ 6 I ' 12 5 J J 

2 9 3 5 I 3 9 7 
I 7 7 5 - 2 10 7 
- 4 5 7 4 .j 8 6 
7 3 I 6 3 9 6 2 
4 8 4 I 3 6 7 3 
8 5 3 2 3 12 3 2 
7 5 2 5 I 9 5 2 
8 5 2 3 2 II 4 2 
7 5 I 6 I 10 4 I 
7 5 I 5 2 12 2 2 
8 4 3 3 2 10 5 2 
10 3 I 3 3 II 3 2 
10 2 2 5 1 10 4 2 
- 3 4 8 4 6 7 6 
2 6 ~ 

J 5 ' J 6 10 3 
2 5 2 7 ' J 6 10 3 
3 7 2 5 2 7 8 4 
2 5 3 7 2 4 9 6 
3 4 6 5 - 4 8 5 
2 2 7 3 4 3 8 4 
I 2 4 b 5 5 6 3 
2 5 8 3 - 5 5 6 
4 3 10 1 - 4 . 5 7 
3 3 8 ! 3 7 4 i 6 
2 2 7 7 1 5 6 l 6 ·-2 3 6 4 2 4 4 : 5 

;J] j-5. 

3 
-
1 
I 
2 
I 
2 
2 
3 
2 
4 
3 
2 
3 
3 
-
-
-
-
-
-
3 
3 
2 
2 

-
2 
4 

Ktmudahan Diprediksi 

~SB .SM M. . Sd ''Sl~ ~sst 

- I 9 7 3 -
- I 10 7 I I 
- 2 8 7 3 -
- I II 5 3 -
- I 6 5 7 I , 
2 7 5 2 3 3 
2 3 6 4 4 3 I 

I 6 5 3 4 I 
I 7 2 4 5 I 
I 6 4 4 3 '2 
I 7 1 I 6 4 
1 8 I I 4 5 
I 7 2 I 6 3 
I 7 2 I 4 5 
I 8 I I 3 6 
- 2 5 4 6 2-
- 3 5 4 6 I 
- 3 " 2 8 2 
- 4 4 3 5 3 
- 4 4 5 5 l 
1 3 6 7 - 2 

- 2 6 6 4 --
I 2 4 3 7 2 
- 3 5 9 • 1 I 
- 5 3 8 1 I 
I I 2 6 7 3 -
- J 4 7 l 6 I I 
1 I 3 1 I 8 - I 

\0 .... 



f'rekuensi Terj sdinya R esiko 

No Waktu -" . ' SJ J c Sr. SSr SK K Sd s SB •• 
'E3 3 9 6 2 . 2 2 8 3 4 

E4' ;.. ~ 5 I I 2 2 . 4 5 8 I I 
'. ES. 9 8 I 2 . 4 6 6 3 -
E6 · 7 8 2 2 I 4 6 6 3 . 

Fl . 3 7 7 3 I 3 9 5 I 
F2 I 8 8 3 . I 5 6 6 I 
F3 5 6 5 3 . 4 3 9 3 . 

F~ I 8 7 4 . 3 6 8 I I 
FS 4 10 4 2 . 5 6 7 I . 

' F6 · 2 5 5 7 1 3 7 5 3 1 
, F7 3 10 5 2 . 2 6 7 3 I 
F8 3 9 5 3 . 4 4 5 4 2 
Gl 2 7 5 5 I I 9 2 3 I 
GZ 4 7 7 2 - 3 8 4 2 I 
G3 3 10 5 I l 2 7 5 2 2 
G4 5 9 4 2 . . 5 4 5 3 I 
GS 4 4 8 4 . 1 7 6 3 1 . 

.·G6 5 I I 2 I - 4 6 5 2 . 

G7.~ 3 II 3 2 . 2 
, 
0 6 2 I 

GS I 12 5 I ; 2 3 7 4 3 
G9 9 9 2 . - 5 7 2 2 2 
GlO 3 8 3 6 - 3 10 3 2 1 

B1. 7 9 3 I . 5 5 5 3 I 

Hz. 6 11 3 . . 4 6 6 2 I 

•:ID: ~ 9 4 2 - 3 5 5 5 J 

1:14': (\ , 9 2 . . 5 3 3 I 7 
'.HS' 5 12 2 I - 4 9 1 4 I I 

Tabulasi Jawaban Responden 
Oampak Rtsiko Terhadap 

Bl»ya Mutu 

SK K Sd B, >SB SK I( Sd 
2 3 8 4 2 4 4 6 
4 :> 7 3 - 5 7 6 
3 7 5 3 I 5 9 4 
3 7 5 3 I 5 9 4 
- 4 5 4 6 6 4 7 
2 6 7 3 l 7 4 7 
4 2 10 3 - 5 7 5 
4 5 9 I . 7 6 6 
5 6 7 1 . 5 10 4 
I 4 4 9 1 6 8 4 

I 9 5 8 I 4 8 4 
4 4 7 2 2 5 8 4 
1 10 4 I 2 7 7 2 
4 6 4 3 I 5 10 3 
4 4 4 4 2 4 8 4 
3 4 6 4 l 6 4 6 
I 5 7 3 2 4 9 3 
3 6 6 I I 6 6 2 
3 6 6 2 . 5 7 3 
2 2 7 3 4 4 7 6 
6 .. 5 I 2 6 10 I 
2 5 2 7 2 7 10 I 
4 5 4 3 3 5 7 2 
3 7 6 l 2 6 8 3 
2 7 2 5 3 5 7 5 
4 4 I 4 6 5 6 3 
4 n 

c 4 2 I 9 5 5 

, B 'SB 
4 l 
I -
I -
I . 

2 -
I . 

2 -
. -
. . 

I . 
2 I 
2 . 

2 -
- . 

l 1 
I I 
I I 
2 I 

- 2 
- I 
- I 

- . 

4 I 
I I 
I I 
3 2 
- -

Ktmudabao Diprediksi 

SM M Sd sr SSI 
3 7 8 . I 
3 8 4 3 1 
4 6 6 2 1 
4 6 6 2 I 
I 3 7 6 2 
2 4 10 I 2 
2 7 6 2 2 
3 8 7 I . 

5 7 6 I -
I 5 6 6 1 
2 8 8 . 1 
2 6 7 3 I I 

3 8 6 2 -
3 7 8 I -
3 8 4 3 I 
2 7 6 ~ 

.) I 
3 6 4 5 I 
2 6 6 2 2 
3 6 7 . 2 
I 7 6 3 2 
4 6 6 I 2 
I 7 3 7 I 
4 6 7 3 -
I 10 6 I 2 
3 9 7 . I 
4 7 5 2 2 
6 6 7 I I . 

-. 

"' <..> 


